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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat 

dan karunia-Nya, buku yang berjudul "Pendidikan Moral dan 

Karakter" ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulisan buku ini 

dilatarbelakangi oleh keprihatinan yang mendalam terhadap 

fenomena dekadensi moral yang terjadi di tengah masyarakat, 

khususnya di kalangan generasi muda. Nilai-nilai kejujuran, toleransi, 

tanggung jawab, dan gotong royong yang selama ini menjadi fondasi 

bangsa seolah mulai tergerus oleh arus modernisasi dan globalisasi. 

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, tetapi juga untuk membentuk manusia Indonesia 

seutuhnya yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Oleh karena 

itu, penguatan pendidikan moral dan karakter menjadi sebuah 

keniscayaan yang harus diintegrasikan dalam setiap proses 

pembelajaran, baik di lingkungan formal, informal, maupun 

nonformal. Buku ini hadir sebagai salah satu upaya untuk memberikan 

landasan teoretis dan praktis bagi para pendidik, mahasiswa, dan 

masyarakat umum dalam memahami serta mengimplementasikan 

nilai-nilai moral dan karakter dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi dalam buku ini disusun secara sistematis, mulai dari 

konsep dasar moral dan etika, teori-teori perkembangan moral, hingga 

strategi implementasi pendidikan karakter di berbagai lini.  

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif 

bagi dunia pendidikan di Indonesia dan turut serta dalam mencetak 

generasi penerus bangsa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga luhur dalam moral dan kuat dalam karakter. 
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Pendahuluan 

Perubahan sosial yang berlangsung sangat cepat pada era modern 

telah membawa konsekuensi besar terhadap sistem nilai dan orientasi 

moral masyarakat. Globalisasi, revolusi digital, dan perkembangan 

kecerdasan buatan (artificial intelligence) telah menciptakan ruang 

interaksi baru yang tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu. Di satu 

sisi, kemajuan tersebut membuka peluang besar bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan dan kemudahan akses informasi. Namun di sisi lain, 

transformasi ini juga menghadirkan tantangan serius berupa krisis 

moral, dekadensi nilai, dan melemahnya integritas dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. 

Fenomena penyalahgunaan teknologi, maraknya plagiarisme 

berbasis AI, penyebaran ujaran kebencian di media sosial, serta 

rendahnya empati sosial menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual 

belum tentu sejalan dengan kedewasaan moral. Realitas ini 

menegaskan bahwa pendidikan tidak dapat hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik dan kompetensi kognitif, melainkan harus 

menempatkan moralitas sebagai fondasi utama pembentukan 

manusia seutuhnya. 

Dalam konteks pendidikan dasar, urgensi pendidikan moral 

menjadi semakin signifikan. Sekolah dasar merupakan fase 

fundamental dalam pembentukan struktur nilai dan kebiasaan hidup 

anak. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, empati, 

dan toleransi perlu ditanamkan sejak dini agar terinternalisasi secara 

mendalam dan berkelanjutan. Tanpa fondasi moral yang kuat, 

perkembangan intelektual justru berpotensi menghasilkan individu 

yang cerdas tetapi kehilangan arah etis. 

Secara konseptual, pendidikan moral tidak sekadar berkaitan 

dengan penyampaian norma atau aturan perilaku. Pendidikan moral 

merupakan proses pembentukan karakter yang melibatkan dimensi 

kognitif, afektif, dan perilaku secara simultan. Moral tidak cukup 

diketahui (moral knowing), tetapi harus dirasakan (moral feeling) dan 

diwujudkan dalam tindakan nyata (moral action). Oleh karena itu, 

pendidikan moral menuntut pendekatan yang integratif, kontekstual, 

dan berkelanjutan. 
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Dalam konteks kebangsaan Indonesia, pendidikan moral 

memiliki relevansi yang lebih luas. Nilai-nilai Pancasila, semangat 

kebhinekaan, dan tanggung jawab kewargaan menuntut adanya 

integrasi antara moral pribadi dan moral publik. Pendidikan moral 

tidak hanya membentuk individu yang baik secara personal, tetapi 

juga warga negara yang berintegritas, beretika, dan berkomitmen 

terhadap kehidupan demokratis. 

Bab ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam hakikat 

pendidikan moral dari perspektif konseptual, filosofis, dan psikologis, 

sekaligus menegaskan urgensinya dalam menghadapi tantangan era 

modern. Pembahasan akan diarahkan pada pemahaman moral 

sebagai proses pembentukan kebajikan, pengembangan penalaran 

etis, serta internalisasi nilai yang membentuk integritas dan karakter 

kewargaan. Dengan demikian, pendidikan moral diposisikan bukan 

sekadar sebagai pelengkap kurikulum, melainkan sebagai inti dari 

proses pendidikan itu sendiri. 

 

Hakikat Pendidikan Moral 

1. Pendidikan Moral sebagai Konsep Normatif dan Filosofis 

Hakikat pendidikan moral berangkat dari pemahaman bahwa 

moral bukan sekadar seperangkat aturan perilaku, melainkan 

sistem nilai yang membentuk orientasi hidup individu. Moral 

berfungsi sebagai pedoman normatif yang mengatur hubungan 

manusia dengan diri sendiri, sesama, masyarakat, dan Tuhan. 

Dalam perspektif filosofis, pendidikan moral berkaitan erat dengan 

pembentukan kebajikan (virtue) yang tertanam dalam karakter 

individu. 

Sanderse (2024) menekankan bahwa pendidikan moral yang 

efektif tidak hanya mentransmisikan nilai, tetapi membentuk 

moral exemplarity, yakni kemampuan individu meneladani figur-

figur bermoral dalam kehidupan nyata. Moral tidak dibangun 

melalui indoktrinasi, melainkan melalui proses habituasi dan 

keteladanan yang konsisten. Dalam kerangka ini, pendidikan moral 

berfungsi sebagai proses pembentukan kebiasaan baik (habitus) 

yang terinternalisasi dalam tindakan sehari-hari. 
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Dengan demikian, hakikat pendidikan moral terletak pada 

pembentukan kebajikan yang stabil, bukan sekadar kepatuhan 

terhadap aturan eksternal. Moral menjadi bagian dari identitas diri, 

bukan sekadar respons terhadap kontrol sosial. 

 

2. Dimensi Psikologis: Moral sebagai Proses Perkembangan dan 

Penalaran 

Secara psikologis, moral berkembang melalui proses penalaran 

dan pengalaman sosial. Tabieh et al. (2021) menunjukkan bahwa 

moral reasoning tidak dapat dilepaskan dari konteks literasi digital 

dan interaksi sosial modern. Dalam era digital, kemampuan menilai 

benar–salah tidak hanya berlaku pada konteks fisik, tetapi juga 

pada ruang virtual. 

Moral bukanlah sesuatu yang statis, melainkan berkembang 

melalui tahapan refleksi, diskusi, dan pengalaman etis. Pendidikan 

moral, oleh karena itu, harus menyediakan ruang dialog dan 

pemecahan dilema moral agar peserta didik mampu 

mengembangkan kapasitas berpikir etis secara mandiri. 

Dalam konteks pendidikan dasar, proses ini menjadi sangat 

penting karena usia sekolah dasar merupakan fase pembentukan 

struktur kognitif dan afektif yang menentukan orientasi nilai di 

masa depan. Moral reasoning yang diasah sejak dini akan 

membentuk integritas pribadi yang lebih kuat di kemudian hari. 

 

3. Pendidikan Moral dalam Paradigma Pendidikan Karakter 

Dalam konteks Indonesia, pendidikan moral sering kali diposisikan 

dalam kerangka pendidikan karakter. Trisiana (2021) menegaskan 

bahwa paradigma baru pendidikan karakter harus mampu 

merespons perubahan sosial dan digital tanpa kehilangan nilai-

nilai kebangsaan. Pendidikan karakter tidak cukup hanya menjadi 

program formal, tetapi harus terintegrasi dalam budaya sekolah 

dan praktik pembelajaran. 

Wahono, et al. (2021), mengembangkan model pembelajaran 

PPKn berbasis karakter yang menekankan integrasi nilai 

kewarganegaraan dalam proses belajar. Model ini menunjukkan 

bahwa moral dan kewargaan merupakan dua entitas yang tidak 
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Konsep Dasar Perkembangan Moral 

Perkembangan moral merupakan proses bertahap yang 

menggambarkan bagaimana individu memahami, menilai, dan 

menginternalisasi nilai-nilai tentang benar dan salah dalam 

kehidupan sosial. Moralitas tidak sekadar merujuk pada kepatuhan 

terhadap aturan, melainkan pada kemampuan individu untuk 

melakukan penalaran etis, membangun identitas moral, serta 

mewujudkannya dalam perilaku nyata. Dalam konteks pendidikan, 

perkembangan moral menjadi fondasi utama pembentukan karakter, 

karena ia menentukan kualitas keputusan, tanggung jawab sosial, dan 

integritas individu. 

Secara konseptual, perkembangan moral mencakup tiga dimensi 

utama, yaitu kognitif, afektif, dan identitas diri. Dimensi kognitif 

berkaitan dengan kemampuan penalaran moral (moral reasoning), 

yakni bagaimana individu menimbang alasan dan konsekuensi dari 

suatu tindakan. Dimensi afektif berkaitan dengan empati, rasa 

bersalah, dan sensitivitas terhadap norma sosial. Sementara itu, 

dimensi identitas moral merujuk pada sejauh mana nilai moral 

menjadi bagian dari konsep diri seseorang (moral self-concept). Ketiga 

dimensi ini saling berinteraksi dan membentuk dasar perilaku moral 

yang konsisten. 

Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa moralitas tidak hanya 

berkembang melalui tahapan penalaran, tetapi juga melalui 

pembentukan identitas diri yang kuat. Kaßecker et al. (2025) 

menemukan bahwa moral self-concept anak berkorelasi signifikan 

dengan moral judgment, meskipun tidak selalu berkaitan langsung 

dengan respons emosional fisiologis. Temuan ini menegaskan bahwa 

penalaran moral dan identitas moral merupakan dua komponen yang 

saling melengkapi. Anak yang memiliki konsep diri moral yang kuat 

cenderung menunjukkan konsistensi antara penilaian etis dan 

tindakan nyata. Hal ini memperluas pemahaman klasik tentang 

perkembangan moral yang sebelumnya lebih menekankan aspek 

kognitif semata. 

Dalam konteks usia dini, perkembangan moral mulai terbentuk 

melalui interaksi sosial dan pengalaman berbagi (sharing), kerja sama, 
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serta pemahaman terhadap norma kelompok. Schiele, et.al., (2024) 

melalui studi longitudinal pada anak prasekolah menunjukkan bahwa 

perkembangan moral self-concept berkaitan erat dengan sikap 

normatif dan perilaku prososial, seperti berbagi dan membantu. 

Moralitas pada tahap awal ini tidak berdiri sebagai konsep abstrak, 

tetapi sebagai praktik sosial yang diinternalisasi melalui pengalaman 

langsung. Dengan demikian, lingkungan keluarga dan sekolah 

memiliki peran strategis dalam menyediakan pengalaman sosial yang 

bermakna untuk memperkuat fondasi moral anak. 

Selain perkembangan pada anak, konsep moral juga penting 

dalam pendidikan guru sebagai agen pembentuk karakter. Tao, et.al., 

(2025) dalam tinjauan sistematisnya tentang moral reasoning dalam 

pendidikan calon guru menekankan bahwa kompetensi moral bukan 

hanya aspek tambahan, tetapi bagian integral dari profesionalisme 

pendidik. Guru yang memiliki kapasitas penalaran moral yang matang 

akan lebih mampu mengelola konflik nilai, menegakkan keadilan, dan 

menjadi teladan etis di lingkungan sekolah. Dalam perspektif ini, 

perkembangan moral bukan sekadar fenomena psikologis individu, 

tetapi kompetensi profesional yang harus dikembangkan secara 

sistematis dalam pendidikan tinggi. 

Lebih lanjut, Dabdoub et al. (2024) menegaskan bahwa moral 

cognition tidak dapat dilepaskan dari konteks institusional dan 

budaya sekolah. Sekolah sebagai sistem sosial memiliki “iklim moral” 

(moral climate) yang memengaruhi internalisasi nilai oleh peserta 

didik. Pendidikan karakter yang efektif tidak hanya bergantung pada 

kurikulum formal, tetapi pada konsistensi praktik, kepemimpinan 

moral, dan budaya organisasi yang mendukung nilai-nilai kebajikan. 

Artinya, perkembangan moral individu tidak terjadi dalam ruang 

hampa, melainkan melalui interaksi antara struktur kognitif, 

pengalaman sosial, dan lingkungan institusional. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan moral merupakan proses multidimensional yang 

melibatkan integrasi antara penalaran moral, identitas diri, emosi 

sosial, dan konteks lingkungan. Moralitas tidak hanya tentang 

mengetahui apa yang benar, tetapi juga tentang menjadikan nilai 

tersebut sebagai bagian dari diri dan mempraktikkannya dalam 
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kehidupan nyata. Perspektif kontemporer ini memperkaya teori-teori 

klasik perkembangan moral dengan menambahkan dimensi identitas 

dan konteks sosial yang lebih kuat. 

Dalam konteks pendidikan dasar dan pendidikan karakter di 

Indonesia, pemahaman konseptual tentang perkembangan moral 

menjadi sangat penting. Pendidikan tidak cukup hanya 

mentransmisikan norma, tetapi harus membangun kemampuan 

reflektif, empati, serta komitmen terhadap nilai kebajikan. Dengan 

demikian, konsep dasar perkembangan moral menjadi landasan 

teoretis untuk memahami berbagai teori perkembangan moral yang 

akan dibahas pada subbab berikutnya, mulai dari pendekatan kognitif 

klasik hingga perspektif sosial-kultural dan moral kontemporer. 

 

Teori Perkembangan Moral Jean Piaget 

Jean Piaget memandang perkembangan moral sebagai hasil 

konstruksi kognitif yang tumbuh melalui interaksi sosial. Moralitas 

tidak sekadar kepatuhan terhadap aturan, melainkan proses 

memahami makna aturan dan keadilan. Menurut Piaget, 

perkembangan moral berlangsung melalui dua tahap utama: moral 

heteronom dan moral otonom. Pada tahap heteronom, anak melihat 

aturan sebagai sesuatu yang tetap dan berasal dari otoritas. Penilaian 

moral didasarkan pada konsekuensi tindakan. Pada tahap otonom, 

anak mulai memahami bahwa aturan dapat dinegosiasikan dan 

penilaian moral mempertimbangkan niat serta konteks sosial. 

Temuan kontemporer mendukung gagasan Piaget bahwa 

moralitas berkembang melalui interaksi sosial. Schiele et al. (2024) 

menunjukkan bahwa pada anak prasekolah, perkembangan moral 

self-concept berkaitan dengan sikap normatif dan perilaku prososial 

seperti berbagi dan bekerja sama. Hal ini menegaskan bahwa 

pengalaman sosial menjadi sarana penting internalisasi nilai moral. 

Selain itu, Kaßecker et al. (2025) menemukan hubungan 

signifikan antara moral self-concept dan moral judgment pada anak. 

Struktur penalaran moral berkembang seiring usia, menunjukkan 

bahwa dimensi kognitif tetap menjadi fondasi utama perkembangan 

moral sebagaimana ditegaskan Piaget. Namun, penelitian Shao et al. 

(2024) memperlihatkan bahwa konflik nilai, seperti antara kejujuran 
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Pendahuluan 

Pendidikan karakter bukan lagi wacana baru dalam sejarah 

pendidikan, namun pendidikan selalu menjadi isu yang terus 

diperbincangkan karena berkaitan langsung dengan pertanyaan 

paling mendasar tentang manusia: siapakah manusia yang hendak 

dibentuk oleh pendidikan? Dalam konteks modern, pendidikan 

karakter sering direduksi menjadi program normatif, slogan moral, 

atau daftar nilai yang harus dihafal dan dipraktikkan secara 

prosedural. Padahal, tanpa fondasi filosofis yang kokoh, pendidikan 

karakter berisiko kehilangan kedalaman makna dan arah etiknya. 

Filsafat memberikan kerangka reflektif untuk memahami pendidikan 

karakter bukan sekadar sebagai intervensi perilaku, melainkan 

sebagai proses pembentukan manusia seutuhnya. Dengan demikian, 

pendidikan karakter tidak hanya berbicara tentang apa yang baik, 

tetapi juga mengapa sesuatu dianggap baik, bagaimana pengetahuan 

tentang kebaikan itu diperoleh, serta bagaimana kebaikan diwujudkan 

dalam tindakan nyata. Di sinilah dimensi ontologis, epistemologis, dan 

aksiologis menjadi fondasi yang tidak dapat dipisahkan. 

 

Fondasi Ontologis 

Ontologi adalah cabang filsafat yang membahas tentang hakikat 

keberadaan (being). Dalam konteks pendidikan karakter, ontologi 

menjawab pertanyaan: siapakah manusia yang dididik? Apakah 

manusia sekadar makhluk biologis? Apakah ia rasional? Apakah ia 

memiliki kebebasan moral? Cara kita menjawab pertanyaan ini 

menentukan model pendidikan yang kita pilih. 

1. Manusia dalam Perspektif Etika Kebajikan 

Dalam pemikiran Aristoteles, manusia adalah makhluk rasional 

yang memiliki tujuan hidup (telos). Dalam Nicomachean Ethics, 

Aristoteles (2009) menyatakan bahwa tujuan akhir manusia 

adalah eudaimonia, kehidupan yang baik dan bermakna. 

Karakter (virtue) adalah disposisi moral yang dibentuk melalui 

habituasi. Seseorang menjadi adil dengan melakukan tindakan adil 

secara konsisten. Dalam pandangan ini, manusia memiliki potensi 

moral, tetapi potensi tersebut harus dibentuk melalui latihan 
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dalam komunitas. Implikasinya bagi pendidikan: pembentukan 

karakter memerlukan pembiasaan, keteladanan, dan praktik nyata 

dalam kehidupan sekolah (Aristotle, 2009). 

Bagi Aristoteles, untuk memahami moralitas, kita harus 

terlebih dahulu memahami hakikat manusia. Manusia adalah 

makhluk rasional (rational animal) yang memiliki kemampuan 

berpikir dan mempertimbangkan tindakan secara sadar. Namun 

rasionalitas itu tidak berdiri sendiri; ia mengarahkan manusia pada 

suatu tujuan hidup (telos). Tujuan akhir tersebut adalah 

eudaimonia, yang sering diterjemahkan sebagai kebahagiaan, 

tetapi lebih tepat dipahami sebagai kehidupan yang baik, utuh, dan 

berkembang secara optimal. 

Dengan demikian, manusia dalam perspektif etika kebajikan 

bukan sekadar makhluk yang menaati aturan, melainkan makhluk 

yang bertumbuh menuju kesempurnaan dirinya. Karakter menjadi 

pusat perhatian karena karakterlah yang menentukan kualitas 

hidup seseorang. 

Aristoteles membedakan antara tindakan sesaat dan disposisi 

yang menetap. Seseorang yang sekali berbuat baik belum tentu 

memiliki karakter baik. Kebajikan (arete) adalah disposisi yang 

stabil, kecenderungan batin yang konsisten untuk memilih 

tindakan yang tepat. Kebajikan tidak lahir secara alami, tetapi 

dibentuk melalui habituasi (habituation). Aristoteles menyatakan 

bahwa kita menjadi adil dengan melakukan tindakan adil dan 

menjadi berani dengan melakukan tindakan berani. Dengan kata 

lain, karakter terbentuk melalui latihan berulang dalam kehidupan 

nyata. 

Di sinilah konsep golden mean (jalan tengah) menjadi penting. 

Kebajikan selalu berada di antara dua ekstrem. Keberanian, 

misalnya, terletak di antara kenekatan dan kepengecutan. 

Kedermawanan berada di antara pemborosan dan kekikiran. Jalan 

tengah ini bukanlah kompromi matematis, melainkan 

keseimbangan rasional yang ditentukan oleh kebijaksanaan praktis 

(phronesis). 

Dalam masyarakat modern yang cenderung menilai moralitas 

berdasarkan aturan hukum atau hasil akhir, etika kebajikan 
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menawarkan perspektif yang lebih holistik. Ia mengingatkan 

bahwa inti moralitas bukan hanya pada apa yang dilakukan, tetapi 

pada siapa pelakunya. Karakter menjadi pusat pendidikan karena 

karakterlah yang membentuk konsistensi tindakan dalam berbagai 

situasi, termasuk situasi yang tidak diawasi atau tidak diatur secara 

eksplisit. 

Memahami manusia dalam perspektif etika kebajikan berarti 

memahami pendidikan karakter sebagai proses pembentukan 

disposisi moral yang stabil, rasional, dan seimbang. Pendidikan 

bukan sekadar transfer norma, melainkan pembinaan kepribadian 

menuju kehidupan yang baik.  

 

2. Manusia sebagai Makhluk yang Berpotensi Baik 

Dalam tradisi etika kebajikan yang dirumuskan oleh Aristoteles, 

pemahaman tentang moralitas tidak dimulai dari aturan atau 

konsekuensi tindakan, melainkan dari pertanyaan mengenai siapa 

manusia itu dan bagaimana ia mencapai kehidupan yang baik. 

Dalam Nicomachean Ethics, Aristoteles (2009) menegaskan bahwa 

setiap tindakan manusia pada akhirnya mengarah pada suatu 

kebaikan, dan kebaikan tertinggi tersebut adalah eudaimonia atau 

kehidupan yang baik, utuh, dan berkembang secara optimal sesuai 

dengan kodrat manusia sebagai makhluk rasional. 

Manusia, dalam perspektif ini, memiliki potensi untuk 

mencapai kehidupan yang baik. Namun potensi tersebut tidak 

bersifat aktual secara otomatis. Ia bukan sesuatu yang langsung 

terwujud hanya karena manusia memiliki rasio. Potensi moral 

membutuhkan pembinaan, pengarahan, dan latihan yang 

berkesinambungan. Aristoteles menyebut proses ini sebagai 

habituasi (ethismos), yaitu pembentukan kebiasaan melalui praktik 

berulang. Dengan demikian, karakter bukanlah anugerah alamiah 

yang siap pakai, melainkan hasil pembentukan yang sadar dan 

terus-menerus. 

Kebajikan (virtue atau arete) dalam pemikiran Aristoteles 

dipahami sebagai disposisi yang stabil (hexis) untuk bertindak 

secara tepat. Disposisi ini bukan sekadar kecenderungan sesaat, 

melainkan struktur batin yang relatif permanen. Seseorang yang 
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Manusia dan Kecerdasan  

Ada satu pertanyaan sederhana yang jarang benar-benar kita 

renungkan. Mengapa ada orang yang sangat cerdas secara akademik, 

tetapi rapuh dalam menghadapi konflik hidup? Mengapa ada yang 

begitu pandai membaca perasaan orang lain, tetapi kehilangan arah 

dan makna dalam hidupnya sendiri? Pertanyaan-pertanyaan ini 

membawa kita pada satu kesadaran penting bahwa kecerdasan 

manusia tidak pernah berdiri dalam satu dimensi saja. 

Kecerdasan manusia selama ini kerap disederhanakan sebagai 

kemampuan kognitif yang mampu memecahkan soal dan berpikir 

logis yang kita kenal sebagai Intelligence Quotient (IQ). IQ mengukur 

kemampuan berpikir, memproses informasi, serta kemampuan 

analitis seseorang dalam ranah yang bersifat rasional dan logis. Dalam 

dunia pendidikan formal, aspek ini sering menjadi tolok ukur utama 

keberhasilan.  

Tidak dapat dimungkiri, kemampuan intelektual memiliki 

kontribusi besar dalam prestasi akademik dan profesional. Meskipun 

demikian, perkembangan kajian psikologi modern menunjukkan 

bahwa kecerdasan bukanlah konstruksi tunggal. Manusia tidak hanya 

berpikir dengan otaknya, tetapi juga merasakan dengan emosinya dan 

menafsirkan hidup melalui nilai-nilai yang diyakininya. Selaras 

dengan hal tersebut, Irwan & Pramana (2025) menjabarkan bahwa 

kecerdasan adalah sesuatu yang lebih luas dan multidimensional, 

bukan sekadar angka yang tercetak di atas selembar sertifikat nilai tes 

IQ. 

Di sinilah pentingnya memahami Emotional Quotient (EQ). 

Kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan mengenali emosi 

diri, mengelola reaksi secara tepat, memahami perasaan orang lain, 

serta membangun relasi yang sehat. EQ membantu seseorang tetap 

tenang dalam tekanan, bijak dalam konflik, dan empatik dalam 

interaksi sosial. Jika IQ menjawab pertanyaan “bagaimana cara 

menyelesaikan masalah ini?”, maka EQ membantu menjawab 

“bagaimana saya menyikapi situasi ini tanpa melukai diri sendiri dan 

orang lain?" Dalam kehidupan nyata, sering kali keberhasilan tidak 

hanya ditentukan oleh kecerdasan berpikir, tetapi juga oleh 

kematangan emosi. 
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Selain itu, ada dimensi yang lebih dalam lagi, yaitu Spiritual 

Quotient (SQ). Kecerdasan spiritual berkaitan dengan kemampuan 

memberi makna, memahami tujuan hidup, serta menempatkan 

tindakan dalam kerangka nilai dan prinsip yang lebih luas. SQ bukan 

sekadar persoalan ritual atau simbol keagamaan, melainkan tentang 

kesadaran batin yang memandu arah hidup seseorang. Ia membantu 

manusia menjawab pertanyaan mendasar: “Untuk apa saya 

melakukan ini?" "Nilai apa yang saya perjuangkan? ”, dan “Ke mana 

hidup ini saya arahkan?" Menurut Mudzakkir et al. (2024), kecerdasan 

spiritual ini sering dipandang sebagai fondasi nilai yang mengarahkan 

cara berpikir (IQ) dan cara merasa (EQ) dalam kehidupan sehari-hari. 

Tanpa makna, pencapaian intelektual dan kestabilan emosional bisa 

terasa hampa. 

Ketika ketiga dimensi ini IQ, EQ, dan SQ dipahami secara utuh, kita 

mulai melihat gambaran yang lebih lengkap tentang manusia. IQ 

memberi kita kemampuan berpikir tajam, EQ membantu kita 

mengelola perasaan dan hubungan, sedangkan SQ memberikan arah 

dan kedalaman makna. Keseimbangan di antara ketiganya menjadi 

fondasi penting dalam membentuk pribadi yang tidak hanya cerdas 

secara akademik, tetapi juga matang secara emosional dan kokoh 

secara spiritual. 

 

Kecerdasan Intelektual (IQ) 

Tidak sedikit orang yang begitu mahir mengerjakan soal logika paling 

rumit, tetapi merasa kewalahan ketika harus mengambil keputusan 

sederhana dalam hidupnya sendiri. Fenomena ini membuat kita 

bertanya, sebenarnya apa yang dimaksud dengan kecerdasan 

intelektual, dan sejauh mana perannya dalam membentuk 

keberhasilan seseorang? Kecerdasan intelektual pada dasarnya 

merupakan kemampuan berpikir yang mencakup kemampuan 

menalar, merencanakan, memecahkan masalah, berpikir abstrak, 

serta menggunakan bahasa dan simbol untuk memahami dunia di 

sekitar kita. 

Tes IQ biasanya menilai kemampuan verbal, numerik, logika, dan 

pemecahan masalah untuk mendapatkan gambaran seberapa baik 
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seseorang memproses informasi dibandingkan kelompok norma. 

Meskipun demikian, hasil tes IQ bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti lingkungan belajar, latar belakang sosial-ekonomi, serta 

pengalaman pendidikan sebelumnya. IQ juga lebih kuat memprediksi 

kemampuan analitis dan pemrosesan kognitif tertentu dibandingkan 

perilaku manusia dalam konteks kompleks kehidupan sehari-hari. 

Saat ini, konsep kecerdasan modern telah berkembang jauh dari 

pemikiran bahwa IQ adalah ukuran tunggal kemampuan manusia. 

Teori kecerdasan majemuk, misalnya, menunjukkan bahwa ada 

banyak jenis kecerdasan yang tidak tercakup oleh tes IQ tradisional, 

seperti kecerdasan interpersonal, musikal, atau kinestetik, yang sama 

pentingnya dalam menggambarkan potensi manusia secara utuh 

(Cherry, 2026).  

Lebih dari sekadar angka, IQ sebaiknya dipahami sebagai 

indikator kemampuan berpikir rasional yang membantu seseorang 

dalam memahami pola, menyusun strategi, dan memecahkan 

persoalan yang memerlukan logika struktural. Dalam pendidikan, 

skor IQ sering digunakan untuk menilai kemampuan dasar peserta 

didik memahami materi atau memprediksi kecenderungan prestasi 

belajar. Namun, kecerdasan intelektual ini adalah hanya salah satu 

dari banyak aspek yang menentukan keberhasilan seseorang dalam 

hidup, keberhasilan yang tak jarang memerlukan kemampuan 

memahami emosi, beradaptasi dengan perubahan, dan memberi 

makna pada pengalaman hidupnya sendiri. 

 

Kecerdasan Emosional (EQ) 

Tidak jarang kita menjumpai seseorang yang cerdas secara akademik, 

tetapi mudah tersinggung, sulit bekerja sama, atau tidak peka 

terhadap perasaan orang lain. Di titik inilah kita mulai menyadari 

bahwa kemampuan berpikir saja tidak cukup. Ada wilayah lain dalam 

diri manusia yang sama pentingnya untuk dipahami dan 

dikembangkan, yaitu kecerdasan emosional (Emotional Quotient/EQ). 

Secara sederhana, kecerdasan emosional adalah kemampuan 

untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi dalam diri sendiri 

serta orang lain. Studi yang dilakukan Mukhlisa et al. (2024) 
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Pendahuluan  

Keluarga adalah lembaga pertama yang memberikan pengaruh 

terbesar dalam kehidupan anak. Sejak lahir, anak mulai menerima 

pengaruh dari lingkungan keluarga yang akan membentuk pola pikir, 

sikap, dan perilaku mereka. Sebagai madrasah pertama, keluarga 

bukan hanya tempat tinggal dan pengasuhan fisik, tetapi juga tempat 

pertama yang mengajarkan nilai-nilai moral dan sosial yang akan 

membimbing anak sepanjang hidupnya.  

Oleh karena itu, pendidikan karakter yang dimulai di keluarga 

sangat penting dalam membentuk pribadi yang kuat, baik, dan 

berakhlak mulia. Pembentukan karakter pada anak merupakan salah 

satu tugas utama yang diemban oleh orang tua sebagai pendidik 

pertama dan utama dalam kehidupan anak. Melalui interaksi sehari-

hari, orang tua mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, 

tanggung jawab, rasa empati, serta bagaimana cara berinteraksi 

dengan sesama anggota masyarakat. Meskipun pendidikan formal di 

sekolah memiliki peran penting, nilai-nilai yang diajarkan di sekolah 

tidak akan maksimal jika tidak dibangun sejak dini di dalam keluarga.  

Peran keluarga dalam membentuk karakter anak sering kali 

dianggap remeh, padahal dampaknya sangat besar. Penanaman nilai-

nilai karakter yang baik pada usia dini akan mempengaruhi sikap dan 

perilaku anak di masa depan. Anak yang dibesarkan dalam keluarga 

yang memberikan perhatian, kasih sayang, dan pengajaran yang baik 

cenderung tumbuh menjadi individu yang lebih percaya diri, 

bertanggung jawab, dan mampu beradaptasi dengan baik dalam 

kehidupan sosialnya.  

Sebaliknya, jika keluarga tidak memberikan perhatian yang 

cukup, atau bahkan menjadi sumber konflik, maka pembentukan 

karakter anak bisa terganggu. Selain itu, tantangan dalam pendidikan 

karakter di keluarga saat ini semakin kompleks. Perkembangan zaman 

yang begitu pesat, terutama dalam dunia teknologi dan informasi, 

membuat anak-anak terpapar dengan berbagai macam pengaruh dari 

luar keluarga. Media sosial, lingkungan pertemanan, dan akses 

informasi yang tak terbatas memberikan dampak besar dalam 

pembentukan sikap dan karakter anak.  
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Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk tidak hanya 

memberikan pengajaran nilai-nilai yang baik, tetapi juga untuk 

mengontrol dan membatasi pengaruh-pengaruh negatif yang bisa 

merusak karakter anak. Melalui bab ini, kita akan membahas lebih 

dalam tentang pentingnya keluarga sebagai madrasah pertama dalam 

pembentukan karakter anak. Pembahasan ini akan mencakup 

pengertian karakter, peran keluarga dalam pendidikan karakter, 

pengaruh lingkungan keluarga, serta cara-cara yang dapat dilakukan 

orang tua untuk membentuk karakter anak yang kuat dan positif. 

Diharapkan, pembaca dapat memahami betapa pentingnya peran 

keluarga dalam membentuk generasi yang berkarakter, serta 

bagaimana cara orang tua dapat menjadi teladan yang baik bagi anak-

anak mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Pengertian Karakter dan Pembentukannya 

Pendidikan karakter adalah proses pembentukan dan pengembangan 

karakter melalui berbagai cara dan pendekatan. Pembelajaran 

karakter tidak hanya dilakukan melalui instruksi formal, tetapi juga 

melalui pengalaman hidup sehari-hari, interaksi sosial, dan 

lingkungan yang mendukung perkembangan karakter tersebut. Dalam 

konteks keluarga, pendidikan karakter dimulai sejak anak berada 

dalam kandungan dan terus berlanjut sepanjang hidup mereka, 

dengan orang tua sebagai pendidik utama yang memberikan pengaruh 

paling besar. Proses pendidikan karakter ini bukanlah suatu hal yang 

instan, melainkan proses panjang yang berlangsung seiring dengan 

perkembangan usia anak. Oleh karena itu, pendidikan karakter di 

keluarga membutuhkan perhatian yang terus menerus, dan orang tua 

harus menjadi teladan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan karakter mencakup tiga aspek utama yang saling terkait, 

yaitu: 

1. Pendidikan Nilai 

Pendidikan nilai adalah pengajaran yang berkaitan dengan dasar-

dasar moral dan etika yang harus dimiliki setiap individu. Nilai-

nilai ini mencakup hal-hal seperti kejujuran, integritas, 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan rasa hormat. Pengajaran nilai-
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nilai ini sangat penting untuk membentuk landasan karakter anak 

yang kuat. Dalam keluarga, pendidikan nilai dimulai dengan 

mengajarkan apa yang benar dan salah, serta mengapa hal itu 

penting untuk dilakukan. Sebagai contoh, orang tua dapat 

mengajarkan nilai kejujuran dengan selalu berbicara jujur kepada 

anak dan mengajak anak untuk berkata jujur, bahkan ketika 

menghadapi kesulitan. Pendidikan nilai juga dapat dilakukan 

dengan memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti mengutamakan keadilan, berbuat baik tanpa pamrih, dan 

menghindari perilaku yang merugikan orang lain. 

2. Mengajarkan Nilai-Nilai Yang Menjadi Dasar Moral Dan Etika 

Pendidikan sosial berfokus pada pengajaran cara-cara berinteraksi 

dan beradaptasi dengan orang lain di dalam lingkungan sosial. 

Anak-anak perlu diajarkan bagaimana cara bergaul dengan teman 

sebaya, anggota keluarga, dan orang lain di sekitar mereka. 

Pendidikan sosial mencakup kemampuan untuk bekerja sama, 

saling menghormati, mengendalikan emosi, dan menunjukkan 

sikap empati terhadap orang lain. Misalnya, orang tua dapat 

mengajarkan anak untuk berbagi dengan teman-teman atau 

memberikan penghargaan kepada orang lain yang telah 

membantu. Pendidikan sosial juga mengajarkan pentingnya rasa 

tanggung jawab terhadap peran yang dimiliki dalam keluarga atau 

masyarakat, seperti membantu pekerjaan rumah atau terlibat 

dalam kegiatan sosial di sekolah. Selain itu, pendidikan sosial juga 

mencakup pembelajaran tentang norma sosial yang berlaku di 

masyarakat. Anak-anak perlu dikenalkan dengan berbagai nilai 

sosial seperti kebersihan, kesopanan, dan tanggung jawab 

terhadap lingkungan. 

3. Pendidikan Sosial 

Mengajarkan cara berinteraksi dan beradaptasi dengan orang lain 

di lingkungan sosial. Pendidikan emosional berfokus pada 

kemampuan untuk mengenali, memahami, dan mengelola 

perasaan dan emosi, baik diri sendiri maupun orang lain. Anak-

anak perlu belajar untuk mengendalikan emosinya, mengatasi rasa 

marah atau frustrasi dengan cara yang positif, serta membangun 

kecerdasan emosional yang dapat membantu mereka menghadapi 
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Urgensi Integrasi Karakter dalam Kurikulum 

Perkembangan zaman yang ditandai dengan globalisasi, revolusi 

digital, serta percepatan arus informasi telah membawa perubahan 

besar dalam sistem pendidikan. Sekolah tidak lagi hanya berfungsi 

sebagai ruang transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai arena 

pembentukan karakter generasi masa depan. Namun demikian, 

berbagai fenomena sosial seperti meningkatnya perilaku intoleransi, 

perundungan, krisis integritas akademik, hingga lemahnya tanggung 

jawab sosial menunjukkan adanya kesenjangan antara capaian 

kognitif dan kualitas moral peserta didik. Kondisi ini menegaskan 

bahwa pendidikan karakter tidak dapat diposisikan sebagai 

pelengkap, melainkan harus terintegrasi secara sistemik dalam 

kurikulum sekolah. 

Kajian Susilo, et al. (2022), menunjukkan bahwa tren pendidikan 

karakter di Indonesia masih menghadapi tantangan pada aspek 

implementasi kurikulum yang cenderung berorientasi pada capaian 

akademik. Penelitian tersebut menekankan perlunya reposisi 

pendidikan karakter sebagai bagian inti (core curriculum), bukan 

sekadar program tambahan atau kegiatan insidental. Tanpa integrasi 

yang jelas dalam struktur kurikulum, nilai-nilai moral berisiko hanya 

menjadi slogan normatif yang tidak terinternalisasi dalam praktik 

pembelajaran. 

Secara global, urgensi integrasi karakter dalam kurikulum juga 

ditegaskan melalui telaah sistematis yang dilakukan oleh Oldham & 

McLoughlin (2025). Mereka menyoroti bahwa pendidikan karakter 

yang efektif tidak berdiri sebagai mata pelajaran terpisah, melainkan 

diintegrasikan melalui pendekatan lintas kurikulum (cross-curricular 

integration). Studi tersebut menemukan bahwa sekolah yang 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam desain kurikulum, 

strategi pembelajaran, dan budaya sekolah menunjukkan dampak 

yang lebih berkelanjutan terhadap perkembangan moral siswa 

dibandingkan pendekatan yang parsial. Temuan ini memperkuat 

argumentasi bahwa integrasi karakter bukan sekadar pilihan 

pedagogis, tetapi kebutuhan strategis dalam reformasi pendidikan 

modern. 
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Kristjánsson et al. (2025) lebih lanjut mengkritisi sejumlah 

miskonsepsi (myths) tentang pendidikan karakter, termasuk 

anggapan bahwa karakter bersifat alamiah dan tidak perlu diajarkan 

secara sistematis. Kajian mereka menegaskan bahwa pembentukan 

karakter memerlukan desain kurikulum yang terstruktur, konsistensi 

praktik, serta dukungan kebijakan institusional. Dengan demikian, 

karakter bukanlah produk kebetulan, melainkan hasil dari interaksi 

terencana antara nilai, pengalaman belajar, dan keteladanan dalam 

lingkungan sekolah. Perspektif ini mempertegas bahwa integrasi 

karakter dalam kurikulum merupakan upaya sadar dan terarah untuk 

membangun kebiasaan moral yang berkelanjutan. 

Dalam konteks Indonesia, urgensi tersebut semakin relevan 

ketika dikaitkan dengan dinamika sosial dan tantangan generasi 

muda. Dewi, et al. (2025), menunjukkan bahwa perubahan sosial dan 

tekanan lingkungan eksternal, termasuk pengaruh media digital, 

berimplikasi langsung terhadap pembentukan sikap dan nilai siswa. 

Tanpa kerangka kurikulum yang mampu menginternalisasikan nilai 

integritas, tanggung jawab, dan empati, peserta didik rentan 

mengalami disorientasi moral. Oleh karena itu, kurikulum perlu 

dirancang sebagai instrumen transformasi sosial yang tidak hanya 

membekali siswa dengan kompetensi akademik, tetapi juga kapasitas 

etis dalam menghadapi kompleksitas kehidupan modern. 

Lebih jauh lagi, Mardhiyah et al. (2025) mengungkap bahwa 

tekanan sosial dan akademik yang tidak diimbangi dengan penguatan 

karakter dapat memicu stres, perilaku kompetitif yang tidak sehat, 

serta melemahnya nilai solidaritas. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa kurikulum yang terlalu berfokus pada pencapaian hasil 

akademik tanpa integrasi nilai-nilai karakter justru berpotensi 

menghasilkan generasi yang cerdas secara intelektual tetapi rapuh 

secara moral. Dengan demikian, integrasi pendidikan karakter 

menjadi strategi preventif sekaligus konstruktif untuk menjaga 

keseimbangan antara dimensi kognitif dan afektif dalam pendidikan. 

Secara konseptual, urgensi integrasi karakter dalam kurikulum 

dapat dipahami melalui tiga dimensi utama. Pertama, dimensi 

normatif, yakni pendidikan sebagai wahana pewarisan nilai dan 

pembentukan identitas kebangsaan. Kedua, dimensi pedagogis, yakni 
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kebutuhan untuk mengaitkan nilai dengan pengalaman belajar 

konkret agar terjadi internalisasi yang autentik. Ketiga, dimensi 

transformasional, yakni peran kurikulum sebagai alat rekayasa sosial 

yang membentuk budaya sekolah berbasis integritas dan tanggung 

jawab. Ketiga dimensi ini saling terkait dan menegaskan bahwa 

karakter tidak dapat dipisahkan dari desain kurikulum. 

Dengan demikian, integrasi pendidikan karakter dalam 

kurikulum sekolah merupakan keniscayaan di era modern. Krisis 

moral, perubahan sosial yang cepat, serta tuntutan kompetensi abad 

ke-21 menuntut sistem pendidikan untuk bergerak dari pendekatan 

parsial menuju pendekatan sistemik dan holistik. Kurikulum yang 

mengintegrasikan karakter secara eksplisit dalam tujuan, materi, 

strategi pembelajaran, dan evaluasi akan lebih mampu menghasilkan 

lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki 

integritas, empati, dan tanggung jawab sosial. Oleh sebab itu, 

pembahasan mengenai strategi integrasi pendidikan karakter dalam 

kurikulum menjadi agenda penting dalam upaya reformasi 

pendidikan yang berkelanjutan. 

 

Konsep Dasar Integrasi Pendidikan Karakter 

Integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum tidak dapat dipahami 

sebagai sekadar penambahan materi tentang nilai moral dalam silabus 

pembelajaran. Integrasi menuntut perubahan paradigma dari 

pendekatan aditif menjadi pendekatan transformatif, di mana nilai-

nilai karakter melekat dalam seluruh proses pendidikan. Wongkar & 

Herdi Pangkey (2024) menegaskan bahwa implementasi Kurikulum 

Merdeka memberikan ruang integrasi karakter melalui Profil Pelajar 

Pancasila yang tertanam dalam tujuan pembelajaran, aktivitas kelas, 

dan asesmen. Hal ini menunjukkan bahwa karakter tidak berdiri 

sebagai mata pelajaran tersendiri, tetapi menjadi bagian inheren dari 

desain kurikulum. 

Pendekatan integratif tersebut semakin kuat ketika dilihat 

melalui perspektif whole school development. Marnayana et al. (2024) 

menekankan bahwa pendidikan karakter harus dikembangkan secara 

holistik, mencakup kebijakan sekolah, kepemimpinan, manajemen 

kelas, dan budaya institusi. Integrasi yang efektif tidak hanya terjadi 
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Teori Dasar Budaya Sekolah  

Organisasi Sekolah memiliki budaya unik sebagai bagian dari sistem 

yang konsisten dan unik dengan lingkup anak didik, guru, dan tenaga 

kependidikan. Budaya sekolah tercermin dari visi dan misi lembaga 

sekolah. Proses pendidikan di sekolah memiliki kemampuan untuk 

membentuk dan mengatur budaya anak didiknya.  

Pengembangan kurikulum dalam pelaksanaan pendidikan moral 

di sekolah terutama mengenai sikap, karakter, kecakapan, dan 

keterampilan dengan diterapkannya kurikulum tersembunyi (hidden 

curriculum). Kurikulum tersembunyi merupakan kurikulum program 

pendidikan yang tidak tertulis dan tidak terprogram, tetapi 

keberadaannya berdampak pada perubahan tingkah laku siswa 

(Kumalasari dalam Umagap, 2022). Kurikulum tersembunyi 

merupakan bagian terpenting dalam pembentukan ranah kognitif dan 

psikomotorik. Penerapan kurikulum tersembunyi mencakup kegiatan 

belajar, kegiatan ekstrakurikuler, suasana belajar, pembiasaan nilai, 

dan budaya etika siswa di lingkungan sekolah. 

Satu kesatuan dari nilai, norma, keyakinan, kebiasaan, dan 

praktik yang dimiliki dan dianut oleh semua siswa di sekolah dikenal 

sebagai budaya sekolah. Budaya sekolah mempengaruhi cara mereka 

berpikir, bersikap, dan bertindak di lingkungan pendidikan. Simbol, 

hubungan sosial, kebiasaan sehari-hari, dan tradisi yang terus 

berlangsung mencerminkan budaya yang sudah ditanamkan. Studi 

tentang kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) menunjukkan 

bahwa budaya sekolah mempengaruhi identitas, karakter, dan 

profesionalisme siswa melalui asumsi fundamental, ritual, rutinitas, 

dan struktur kekuasaan yang seringkali tidak tertulis. 

Menurut Rahmayani dan Ramadan (2021), budaya sekolah 

adalah kumpulan nilai yang mendasari perilaku, tradisi, kebiasaan 

keseharian, dan simbol yang diterapkan oleh kepala sekolah, guru, 

murid, dan orang lain di lingkungan sekolah. Teori budaya organisasi 

dari Edgar Schein (2010) yang menjelaskan bahwa budaya 

merupakan pola asumsi dasar yang diciptakan, ditemukan, atau 

dikembangkan oleh suatu kelompok untuk menghadapi tantangan 

adaptasi eksternal dan membangun integrasi internal. Budaya sekolah 
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adalah seperangkat nilai, norma, keyakinan, tradisi, simbol, dan 

kebiasaan yang tumbuh serta disepakati bersama oleh seluruh warga 

sekolah, yang kemudian membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku 

mereka dalam aktivitas sehari-hari di lingkungan pendidikan. 

Budaya sekolah yang positif secara teoretis membangun iklim 

belajar yang kondusif, aman, dan mendukung pertumbuhan akademik 

dan sosial-emosional siswa. Sekolah dengan budaya yang kuat 

ditandai oleh komunikasi yang terbuka, penghargaan terhadap proses 

belajar, keterlibatan semua pemangku kepentingan, dan 

kepemimpinan yang integratif. Studi tentang budaya kualitas dalam 

pendidikan menunjukkan bahwa nilai bersama, kerja sama, dan rasa 

kepemilikan orang-orang yang tinggal di sekolah mendorong 

peningkatan berkelanjutan dalam pengelolaan sekolah dan praktik 

pembelajaran. Peningkatan yang dilakukan siswa adalah mengunjungi 

sekolah setiap pagi dengan senyum, salam, dan budaya 5S, yang 

berfokus pada karakter siswa. 

Budaya sekolah terkait erat dengan keterlibatan dan partisipasi 

siswa dalam proses pendidikan. Terbukti bahwa budaya yang 

mendorong partisipasi aktif, saling menghargai, dan kemitraan antara 

guru dan siswa meningkatkan keinginan untuk belajar, rasa memiliki 

terhadap sekolah, dan pengembangan karakter demokratis. 

Hubungan sosial dan kualitas pembelajaran di sekolah dapat 

diperkuat dengan budaya sekolah yang mendukung keterlibatan 

siswa. Menurut penelitian lintas institusi pendidikan, budaya sekolah 

yang mendukung keterlibatab siswa secara teratur dapat 

memperkuat hubungan sosial dan kualitas pembelajaran. 

1. Unsur-Unsur Budaya Sekolah 

Secara konseptual, budaya sekolah memiliki beberapa unsur 

utama: 

a. Nilai dan keyakinan (values and beliefs) 

b. Prinsip dasar yang diyakini bersama, seperti integritas, disiplin, 

kerja keras, dan tanggung jawab. 

c. Norma dan Aturan 

d. Standar perilaku yang mengatur interaksi antar warga sekolah, 

baik yang bersifat formal (tata tertib) maupun informal. 

e. Simbol dan Tradisi 
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f. Logo sekolah, seragam, upacara bendera, kegiatan rutin, dan 

perayaan tertentu yang memperkuat identitas institusi. 

g. Ritual dan Kebiasaan 

h. Praktek sehari-hari seperti salam, doa bersama, budaya literasi, 

dan apel pagi yang membentuk pola perilaku kolektif. 

 

2. Budaya memiliki tiga level (Edgar Schein, 2010), yaitu: 

a. Artefak (tampak secara fisik dan perilaku) 

Merupakan salah satu unsur budaya sekolah yang paling mudah 

diamati karena terlihat secara nyata dalam lingkungan dan 

aktivitas sehari-hari warga sekolah. Artefak mencakup segala 

bentuk simbol, fasilitas, kebiasaan, serta pola perilaku yang 

mencerminkan nilai dan keyakinan yang dianut oleh sekolah. 

Secara fisik, artefak dapat berupa tata ruang sekolah yang bersih 

dan tertata, slogan atau poster nilai karakter di dinding, 

seragam sekolah, tata tertib yang dipajang, hingga fasilitas 

ibadah atau ruang literasi.  

Semua unsur tersebut menjadi simbol nyata yang 

menunjukkan identitas serta nilai yang ingin ditanamkan oleh 

sekolah kepada peserta didik. Selain tampak secara fisik, artefak 

dapat berupa perilaku dan kebiasaan yang dilakukan oleh 

semua elemen di sekolah dalam kehidupan sehari-hari. Berikut 

kebiasaan sehari-hari yang tampak seperti menyapa dengan 

sopan, budaya antri, kegiatan doa bersama sebelum 

pembelajaran, pelaksanaan upacara bendera, serta sikap 

disiplin terhadap waktu dan aturan. Perilaku-perilaku ini 

merupakan bentuk pembiasaan yang secara tidak langsung 

menanamkan nilai luhur kepada peserta didik melalui 

pengalaman nyata. Kesimpulannya, artefak berguna sebagai 

media awal yang membantu peserta didik memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai budaya sekolah melalui apa yang 

mereka lihat, rasakan, dan lakukan setiap hari. 

b. Nilai yang dianut (espoused values) 

Merupakan nilai-nilai yang secara sadar disepakati, diyakini, 

dan dinyatakan secara resmi oleh suatu sekolah sebagai 

pedoman dalam bersikap dan bertindak. Nilai ini biasanya 
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Pengertian dan Hakikat Keteladanan dalam Perspektif 

Pendidikan 

Keteladanan merupakan konsep fundamental dalam pendidikan yang 

telah dikenal sejak zaman klasik. Secara etimologis, kata 'teladan' 

berasal dari bahasa Arab 'uswah,' yang berarti contoh atau model yang 

patut diikuti. Dalam konteks pendidikan, keteladanan dapat 

didefinisikan sebagai suatu perbuatan atau tingkah laku yang baik 

yang dapat menjadi contoh bagi orang lain untuk ditiru dan dijadikan 

pedoman dalam berperilaku (Lickona, 1991). Keteladanan bukan 

sekadar menunjukkan perilaku yang baik, melainkan mencakup 

totalitas kepribadian yang tercermin dalam perkataan, perbuatan, dan 

sikap hidup seseorang. 

Dalam perspektif pendidikan kontemporer, keteladanan 

dipandang sebagai salah satu metode paling efektif dalam pendidikan 

moral dan karakter. Bandura (1977) melalui teori pembelajaran 

sosialnya menjelaskan bahwa individu belajar melalui observasi 

terhadap perilaku orang lain dan konsekuensi yang diterima dari 

perilaku tersebut. Proses pembelajaran observasional ini melibatkan 

empat komponen utama: perhatian (attention), retensi (retention), 

reproduksi motorik (motor reproduction), dan motivasi (motivation). 

Dengan demikian, keteladanan guru tidak hanya berfungsi sebagai 

model perilaku, tetapi juga sebagai sumber pembelajaran yang kuat 

bagi siswa. 

Hakikat keteladanan dalam pendidikan terletak pada 

kemampuannya untuk menyentuh dimensi afektif dan psikomotorik 

siswa secara simultan. Berbeda dengan metode ceramah yang lebih 

menekankan pada aspek kognitif, keteladanan memberikan dampak 

langsung pada pembentukan sikap dan perilaku. Noddings (2002) 

menegaskan bahwa dalam pendidikan moral, modeling merupakan 

salah satu dari empat komponen utama dalam 'Ethics of Care,' di mana 

guru mendemonstrasikan kepada siswa tentang apa itu kepedulian 

sejati. Ketika guru menunjukkan kepedulian yang tulus kepada siswa, 

hubungan saling percaya terbangun dan menjadi fondasi bagi 

pembelajaran nilai-nilai moral. 
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Guru sebagai Role Model: Landasan Filosofis dan Pedagogis 

Peran guru sebagai role model memiliki landasan filosofis yang kuat 

dalam berbagai tradisi pemikiran pendidikan. Dalam perspektif 

filsafat pendidikan Islam, konsep guru sebagai 'uswatun hasanah' 

(teladan yang baik) telah menjadi prinsip fundamental sejak awal. 

Sementara dalam tradisi Barat, Plato telah menekankan pentingnya 

karakter guru dalam membentuk jiwa siswa melalui dialog dan 

interaksi langsung. 

Secara pedagogis, guru memiliki posisi unik sebagai role model 

karena beberapa alasan. Pertama, guru adalah orang dewasa yang 

paling sering berinteraksi dengan siswa di luar lingkungan keluarga. 

Kedua, guru memiliki otoritas formal dan informal yang 

mempengaruhi persepsi siswa terhadap perilaku yang dimodelkan. 

Ketiga, hubungan guru-siswa yang berlangsung dalam waktu yang 

panjang memberikan kesempatan untuk observasi yang 

berkelanjutan. Narinasamy dan Logeswaran (2015) menemukan 

bahwa guru yang menunjukkan perilaku role model yang konsisten 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter siswa, 

terutama dalam aspek komunikasi, pemecahan masalah, dan 

pengambilan keputusan etis. 

Kristjánsson (2006) menjelaskan bahwa keefektifan guru sebagai 

role model bergantung pada tiga faktor kunci: (1) kualitas karakter 

yang dimiliki guru, (2) kemampuan guru untuk mengartikulasikan 

nilai-nilai moral yang mendasari tindakannya, dan (3) kemampuan 

siswa untuk mengidentifikasi dan mengapresiasi kualitas-kualitas 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa menjadi role model bukanlah 

proses pasif, melainkan memerlukan kesadaran dan intensionalitas 

dari pihak guru. Guru perlu tidak hanya berperilaku baik, tetapi juga 

mampu menjelaskan mengapa perilaku tersebut penting dan 

bagaimana nilai-nilai moral dapat diterapkan dalam berbagai konteks. 

Dari perspektif teori pembelajaran sosial kognitif Bandura 

(1986), guru sebagai role model memberikan pengaruh melalui tiga 

mekanisme utama: (1) pemodelan langsung (direct modeling), di mana 

siswa mengamati dan meniru perilaku guru secara eksplisit; (2) 

pemodelan simbolik (symbolic modeling), di mana guru menjadi 
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representasi nilai-nilai dan prinsip-prinsip tertentu; dan (3) 

pembelajaran vikarius (vicarious learning), di mana siswa belajar dari 

konsekuensi yang diterima guru atas perilakunya. Mekanisme-

mekanisme ini bekerja secara simultan dan saling memperkuat, 

menciptakan lingkungan pembelajaran moral yang komprehensif. 

 

Dimensi-Dimensi Keteladanan Guru 

Keteladanan guru mencakup berbagai dimensi yang saling terkait dan 

membentuk keutuhan pribadi guru sebagai pendidik. Berdasarkan 

kajian literatur dan penelitian empiris, terdapat empat dimensi utama 

keteladanan guru yang perlu dipahami secara komprehensif. 

1. Dimensi Kognitif 

Dimensi kognitif keteladanan guru berkaitan dengan pengetahuan 

moral (moral knowing) yang dimiliki dan ditransformasikan oleh 

guru. Lickona (1991) mengidentifikasi enam aspek dalam moral 

knowing: kesadaran moral (moral awareness), pengetahuan 

tentang nilai-nilai moral (knowing moral values), pengambilan 

perspektif (perspective-taking), pemikiran moral (moral 

reasoning), pengambilan keputusan (decision-making), dan 

pengetahuan diri (self-knowledge). Guru yang menjadi teladan 

kognitif adalah guru yang tidak hanya memiliki pengetahuan 

akademik yang luas, tetapi juga pemahaman mendalam tentang 

nilai-nilai moral dan kemampuan untuk menerapkan penalaran 

moral dalam berbagai situasi. 

Dalam konteks pembelajaran, dimensi kognitif keteladanan 

guru terlihat dalam cara guru memfasilitasi diskusi moral, 

memberikan penjelasan tentang dilema etis, dan mendorong siswa 

untuk berpikir kritis tentang isu-isu moral. Guru yang efektif dalam 

dimensi ini mampu mengaitkan konsep abstrak nilai moral dengan 

situasi konkret yang dihadapi siswa, sehingga pembelajaran moral 

menjadi relevan dan bermakna. 

 

2. Dimensi Afektif 

Dimensi afektif mencakup perasaan moral (moral feeling) yang 

merupakan sumber energi emosional untuk bertindak secara 



Keteladanan Guru Sebagai Role Model Moral Bagi Siswa 

 

124 Surani 

Daftar Pustaka 

Arthur, J. (2010). Of good character: Exploration of virtues and values 

in 3-25-year-olds. Imprint Academic. 

Bandura, A. (1977). Social learning theory. Prentice Hall. 

Bandura, A. (1986). Social foundations of thought and action: A social 

cognitive theory. Prentice Hall. 

Bandura, A., & McDonald, F. J. (1963). Influence of social reinforcement 

and the behavior of models in shaping children's moral judgments. 

Journal of Abnormal and Social Psychology, 67(3), 274-281. 

Berkowitz, M. W. (2011). What works in values education? 

International Journal of Educational Research, 50(3), 153-158. 

Kristjánsson, K. (2006). Emulation and the use of role models in moral 

education. Journal of Moral Education, 35(1), 37-49. 

Lickona, T. (1991). Educating for character: How our schools can teach 

respect and responsibility. Bantam Books. 

Narinasamy, I., & Logeswaran, A. K. (2015). Teacher as moral model: 

Are we caring enough? The Malaysian Online Journal of Educational 

Science, 3(4), 46-55. 

Noddings, N. (2002). Educating moral people: A caring alternative to 

character education. Teachers College Press. 

Sanderse, W. (2012). Character education: A neo-Aristotelian 

approach to the philosophy, psychology, and education of virtue. 

Journal of Philosophy of Education, 46(4), 581-602. 

Surani, & Nurnajamuddin, M. (2025). Kepemimpinan, motivasi, dan 

kompetensi (Kunci peningkatan kinerja dan kepuasan kerja guru 

Madrasah). CV. Angkasa Media Literasi. 

Surani, & Pilo, N. (2020). Pengaruh manajemen kepemimpinan kepala 

sekolah dan motivasi terhadap kinerja guru (Studi pada Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Kota Makassar). Education and Learning Journal, 

1(2), 137–147. 

Surani, A. Darmawangsa, & Ardi, A. (2024). Shaping future leaders: 

Exploring challenges and strategies in character education at 



Keteladanan Guru Sebagai Role Model Moral Bagi Siswa 

 

125 Surani 

Madrasah Tsanawiyah. AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan, 16(3), 

3537–3547 

Surani. (2023). Konsep manajemen kepemimpinan kepala madrasah 

(Tinjauan terhadap kinerja guru). CV. Mitra Ilmu Makassar. 

Surani. (2025). Menjadi pemimpin pendidikan yang efektif. Inovasi 

Publishing Indonesia. 

Surani. (2026). Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidikan: Peran 

Kepemimpinan, Motivasi, dan Kompetensi terhadap Kepuasan 

Kerja dan Kinerja Guru. CV. Nusantara Press Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Keteladanan Guru Sebagai Role Model Moral Bagi Siswa 

 

126 Surani 

PROFIL PENULIS  

Dr. Surani, S.Ag.,M.Ag.  
Penulis lahir di Banyuwangi,16 Mei 1977, 

telah menamatkan pendidikan mulai dari 

TK sampai dengan SMA di Jayapura-Papua. 

Selanjutnya melanjutkan studi pada 

Program Sarjana (S1) Komunikasi dan 

Penyiaran Islam di Universitas Muslim 

Indonesia (UMI) Makassar, Program 

Magister (S2) Manajamen Pendidikan 

Islam di Universitas Muslim Indonesia 

Makassar, dan Program Doktor (S3) Manajamen Pendidikan Islam di 

Universitas Muslim Indonesia Makassar. 

Saat ini bekerja sebagai Dosen Tetap pada Fakultas Agama Islam 

Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar dengan Pangkat 

Akademik Lektor Kepala dalam bidang Ilmu Manajemen Sumber Daya 

Manusia dalam Pendidikan. Karirnya diawali dari menjadi tenaga 

honorer sejak tahun 1998 di almamaternya, dan dinyatakan menjadi 

pegawai tetap di UMI pada tahun 2009 melalui SK Yayasan Wakaf UMI 

Nomor: 719/YW-UMI/A.02/X/2009, dan terhitung sejak Juni 2016 

beralih sebagai dosen tetap pada Fakultas Agama Islam UMI Makassar 

melalui penetapan SK Ketua Pengurus Yayasan Wakaf UMI Nomor: 

0500/YW-UMI/A.02/VI/2016. 

Beberapa mata kuliah yang diampuh diantaranya, untuk program 

sarjana, Manajemen Pendidikan, Pendidikan Agama Islam, Islam 

Disiplin Ilmu Pendidikan, Antropologi dan Sosiologi Pendidikan, 

Belajar dan Pembelajaran, sedangkan untuk Program Magister, 

Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, Etika Profesi Keguruan, dan 

Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan. 

Dalam melengkapi kompetensi sebagai pendidik, juga telah 

mengikuti beberapa pelatihan, di antaranya Pelatihan Pekerti 

angkatan X tahun 2017 oleh LP2S UMI di Makassar, Applied Approach 

(AA) Angk. VI tahun 2018 oleh LP2S UMI di Makassar, Lokakarya SPMI 

tahun 2018 oleh Kemenristek Dikti di Jakarta, Pembelajaran aktif 

tahun 2019 oleh LP2S UMI di Makassar, Metode dan Media 



Keteladanan Guru Sebagai Role Model Moral Bagi Siswa 

 

127 Surani 

Pembelajaran tahun 2019 oleh LP2S UMI di Makassar, Lokakarya 

Audit Mutu Internal (AMI) tahun 2019 oleh Kemenristek Dikti di 

Makassar, Lokakarya Calon Pelatih SPMI tahun 2019 oleh 

Kemenristek Dikti di Surabaya, Program Internasional (Literasi 

Keagamaan Lintas Budaya) tahun 2022 yang diselenggarakan oleh 

Institut Laimena, dan pernah diamanahkan sebagai Ketua Pengendali 

Sistem Mutu Fakultas (PSMF) FAI-UMI tahun 2016-2021, Wakil Dekan 

IV Fakultas Sastra UMI tahun 2021-2022, Sekretaris Audit Mutu 

Internal (AMI) UMI tahun 2022, Wakil Dekan IV FPIK-UMI tahun 

2022-2025, Ketua Audit Mutu Internal (AMI) UMI tahun 2023, dan 

sejak November 2025 sebagai Wakil Dekan IV FKG-UMI. 

 

Penulis dapat dihubungi melalui e-mail: surani@umi.ac.id 

 

 

 

 

mailto:surani@umi.ac.id


Membangun Sikap Disiplin, Kerja Keras, Dan Tanggung Jawab 

 

128 Dwi Agung Prasetiyo 

 

 

 

 

 

 
 

BAB 9 

MEMBANGUN SIKAP 

DISIPLIN, KERJA 

KERAS, DAN 

TANGGUNG JAWAB 
 

 

 

 

Dwi Agung Prasetiyo, M.Pd. 

Universitas Doktor Nugroho Magetan 

 

 

 

 



Membangun Sikap Disiplin, Kerja Keras, Dan Tanggung Jawab 

 

129 Dwi Agung Prasetiyo 

Pendahuluan 
Landasan strategis untuk menciptakan individu yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual tetapi juga matang secara emosional dan 

sosial adalah pendidikan moral dan karakter. Sifat karakter yang kuat 

sangat penting bagi siswa maupun individu di abad ke-21 karena isu-

isu global termasuk kemajuan teknologi yang pesat, persaingan di 

tempat kerja dan di sekolah, serta dinamika sosial yang rumit. Karena 

terkait erat dengan pencapaian sosial dan pribadi, sikap disiplin, kerja 

keras, dan tanggung jawab memiliki tempat yang menonjol di antara 

sifat-sifat karakter tersebut. 

Dasar psikologis dari disiplin adalah pengaturan diri, yaitu 

kemampuan untuk mengendalikan impuls, mengendalikan emosi, dan 

mengarahkan perilaku menuju tujuan jangka panjang. Dalam konteks 

pendidikan, disiplin sangat penting untuk pembelajaran yang 

konsisten, perilaku yang tertib, dan kepatuhan terhadap norma-

norma yang telah ditentukan. Ketekunan, semangat juang, dan pola 

pikir yang berorientasi pada tujuan semuanya terkait dengan usaha 

keras. Sikap ini menunjukkan tekad seseorang untuk mengerahkan 

upaya penuh meskipun menghadapi masalah, hambatan, atau 

kegagalan. Ketekunan dan kegigihan telah terbukti sangat 

meningkatkan keberhasilan akademis, stabilitas motivasi, dan 

ketahanan terhadap tantangan belajar. Di sisi lain, tanggung jawab 

mengacu pada kesadaran moral dan sosial. Orang yang bertanggung 

jawab tidak hanya memenuhi komitmen mereka, tetapi juga 

memahami implikasi dari tindakan mereka. Tanggung jawab juga 

memiliki dimensi sosial, yang mencakup kepedulian terhadap 

kebaikan bersama dan kontribusi terhadap lingkungan. 

Ketiga nilai ini saling terkait erat. Disiplin menawarkan 

pengendalian diri, kerja keras memberikan energi dan daya tahan 

untuk mencapai tujuan dan tanggung jawab menjamin bahwa semua 

tindakan dilakukan dengan kesadaran moral dan komitmen sosial. 

Tanpa disiplin, usaha keras dapat menjadi membingungkan. Tanpa 

kerja keras, disiplin tidak menghasilkan hasil yang baik. Tanpa 

akuntabilitas, keduanya berisiko kehilangan arah etisnya. Oleh karena 

itu, bab ini akan membahas ide-ide, landasan teoritis, dan strategi 

praktis untuk menumbuhkan disiplin, kerja keras, dan tanggung 

jawab. 
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Membangun Sikap Disiplin  

1. Konsep Sikap Disiplin 

Kata "disiplin" berasal dari bahasa Latin, yaitu “discere," yang 

memiliki makna "belajar." Seiring berjalannya waktu, kata "discere" 

berkembang menjadi "disciplina," yang berarti pengajaran atau 

pelatihan. Dalam bahasa Inggris, istilah “discipline” merujuk pada 

kepatuhan atau aspek-aspek yang berkaitan dengan tata tertib. 

Sementara itu, dalam bahasa Indonesia, istilah "disiplin" sering kali 

dihubungkan dengan "tata tertib" atau "ketertiban" (Mamonto et 

al., 2023). Dalam bahasa Sanskerta, disiplin berarti instruksi dan 

pendidikan, sedangkan dalam bahasa Yunani, artinya pelatihan 

untuk mematuhi aturan dan pengendalian diri. "Disciplina" adalah 

dewi kecil yang melambangkan disiplin bela diri di Roma kuno. Ia 

merupakan ciptaan Hadrian dan sebagian besar dipuja oleh 

pasukan. 

Menurut Mamonto, et al., (2023), disiplin dapat dilatih. 

Diharapkan bahwa pelatihan disiplin akan meningkatkan efisiensi, 

pengendalian diri, dan kepribadian atau ketertiban. Pengendalian 

diri dan disiplin sangat terkait sehingga anak-anak dapat 

membedakan antara hal baik dan buruk untuk mendorong perilaku 

bertanggung jawab sepanjang waktu. Disiplin adalah pemahaman 

seseorang tentang perlunya bekerja sama dan patuh pada norma-

norma yang telah ditetapkan tanpa dipaksa, bersama dengan tekad 

untuk mematuhinya. Dengan memiliki disiplin yang baik, anak 

akan belajar menghormati peraturan, mengatur diri sendiri, dan 

bertanggung jawab atas apa yang mereka lakukan. Proses 

pengembangan karakter ini merupakan proses yang panjang yang 

melibatkan pertumbuhan nilai-nilai, sikap, dan karakter yang 

mempengaruhi cara anak berpikir, merasakan, dan berperilaku. 

Secara konseptual, sikap disiplin dapat dirumuskan sebagai 

kemampuan regulasi diri yang terinternalisasi, yang 

memungkinkan individu bertindak secara konsisten, terarah, dan 

bertanggung jawab terhadap tujuan jangka panjang. Disiplin 

bukanlah sifat bawaan semata, melainkan kompetensi psikologis 

yang dapat dikembangkan melalui pembiasaan, struktur 

lingkungan yang mendukung, serta strategi pembelajaran berbasis 
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bukti ilmiah. Dengan demikian, disiplin dapat dipahami sebagai 

integrasi antara aspek kognitif (pengendalian perhatian), 

emosional (pengelolaan dorongan), dan perilaku (konsistensi 

tindakan). 

 

2. Macam-macam Sikap Disiplin 

Menurut Webster's New World Dictionary, yang dikutip oleh 

Sutrisna (1983), disiplin ilmu dibagi menjadi dua kategori 

berdasarkan sifatnya, yaitu: 

a. Disiplin positif 

Disiplin positif adalah pendekatan disiplin yang berfokus pada 

menciptakan sikap dan suasana organisasi yang 

menguntungkan sehingga anggota secara sukarela mengikuti 

aturan organisasi. Disiplin positif melibatkan pemberian 

hukuman kepada pelanggar aturan untuk mencegah mereka 

mengulangi kesalahan yang sama. Disiplin pembelajaran positif 

menggunakan hukuman untuk memperbaiki, bukan untuk 

menyakiti. Jenis hukuman ini sejalan dengan teori pendidikan 

kontemporer, yang menyatakan bahwa anak-anak secara 

bertahap belajar mengatur diri sendiri dan menerima tanggung 

jawab atas perilaku mereka. 

b. Disiplin 

Disiplin negatif adalah jenis disiplin yang menggunakan 

hukuman atau ancaman untuk memaksa orang menerima 

perintah dan mengikuti peraturan. Disiplin negatif menerapkan 

disiplin dengan paksaan dan kekuasaan. Hukuman umumnya 

digunakan untuk menakut-nakuti dan mencegah orang lain. 

Hukuman biasanya memiliki hasil negatif karena tujuannya 

adalah untuk merugikan orang lain. Disiplin negatif berpegang 

pada konsep pendidikan lama, yaitu sumber disiplin adalah 

otoritas dan kekuatan guru. Siswa tidak punya pilihan selain 

mematuhi tuntutan guru. 

 

3. Strategi Membangun Sikap Disiplin 

Pembangunan sikap disiplin dalam pendidikan karakter 

memerlukan pendekatan yang sistematis, terencana, dan berbasis 
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Pendahuluan 
Secara historis, identitas kolektif bangsa Indonesia berakar kuat pada 

spirit gotong royong, solidaritas, dan kohesi sosial. Namun, dinamika 

perubahan global yang massif, mulai dari gelombang urbanisasi, 

disrupsi digital, hingga fragmentasi dan sektarianisme dalam berbagai 

sudut kehidupan, telah memicu erosi terhadap nilai-nilai fundamental 

tersebut. Munculnya fenomena intoleransi, perundungan siber, 

fanatisme buta, serta meningkatnya apatisme publik menjadi 

indikator nyata bahwa empati tidak lagi tumbuh secara persisten di 

era postmodern.  

Oleh sebab itu, rekonstruksi empati, altruisme, dan kepedulian 

sosial menjadi urgensi dan signifikan yang tidak bisa ditunda. 

Ketiganya bukan sekadar jargon etis-moralitas, melainkan konstruk 

psikologis esensial yang harus diintervensi secara sengaja melalui 

sistem pendidikan dan pengalaman afektif yang terstruktur. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Martin L. Hoffman (2000) yang 

mendefinisikan empati sebagai respons emosional yang lebih selaras 

dengan situasi orang lain dibandingkan kondisi diri sendiri. Dalam 

konteks ini, empati berperan sebagai katalisator moral yang memicu 

lahirnya motivasi altruistik, yang pada akhirnya bermuara pada 

tanggung jawab sosial masyarakat. Tanggungjawab social kolektif 

yang lahir dari empati dan mengarah pada altruisme melahirkan 

kepedualian sosial sebagai ciri khas manusia sebagai zoon politicon. 

Pada bab ini kita akan melihat bagaimana empati mengarah pada 

sikap altruistis dan mendapatkan tempat yang utuh pada kepedulian 

sosial masyarakat baik secara personal maupun kolektif. 

 

Empati 
1. Perubahan Sosial dan Tantangan Solidaritas 

Bangsa Indonesia sejak lama dikenal dengan semangat 

kolektivitasnya: gotong royong, kebersamaan, dan kepedulian 

terhadap sesama. Namun, transformasi sosial yang berlangsung 

cepat dalam era modern membawa konsekuensi terhadap pola 

relasi antarindividu. Urbanisasi, kemajuan teknologi digital, 

persaingan ekonomi yang intens, serta polarisasi sosial-politik 

telah membentuk masyarakat yang semakin kompleks dan kadang 

terfragmentasi dan sektarian. 
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Realitas ini tampak dalam eskalasi intoleransi, agresivitas 

verbal di ruang digital, kecenderungan acuh tak acuh terhadap 

persoalan bersama, sovinisme kelompok, fanatisme buta, serta 

minimnya partisipasi sosial. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kepedulian tidak lagi dapat dianggap sebagai kualitas yang 

otomatis tumbuh dalam masyarakat. Padahal bangsa Indonesia 

berdiri di atas nilai-nilai lokal dan nasional yang menjunjung 

kebersamaan dalam ruang-ruang sosial. Oleh karena itu, empati, 

altruisme, dan kepedulian sosial perlu dipahami sebagai kapasitas 

yang harus dikembangkan secara sadar melalui pendidikan, 

pembiasaan, dan pembentukan karakter yang berkesinambungan. 

 

2. Hakikat Empati: Kemampuan Memahami dan Merasakan 

Dalam literatur psikologi perkembangan, empati dipahami sebagai 

kemampuan untuk menangkap sekaligus merespons keadaan 

emosional orang lain secara selaras. Martin L. Hoffman (2000) 

menggambarkan empati sebagai respons emosional yang lebih 

terarah pada kondisi pihak lain daripada pada kondisi diri sendiri. 

Dengan kata lain, empati menuntut individu untuk menggeser 

pusat perhatiannya dari diri menuju pengalaman subjektif orang 

lain (dari egosentrik ke altruistik). 

Maka, perlu dibedakan antara empati dan simpati. Simpati 

cenderung berupa rasa iba yang bersifat permukaan atau sekadar 

basa-basi. Empati melangkah lebih jauh: individu tidak sekadar 

merasa kasihan, tetapi berusaha menghayati apa yang sedang 

dialami orang lain (I stand by you). Ada keterlibatan batin yang 

memungkinkan terjadinya relasi emosional. 

 

3. Aspek Afektif dan Kognitif dalam Empati 

Empati tidak berdiri sebagai satu dimensi tunggal, melainkan 

terdiri dari dua komponen utama: 

a. Komponen afektif, yaitu respons emosional spontan terhadap 

perasaan orang lain. Dimensi ini berkaitan dengan kapasitas 

biologis manusia untuk mengalami resonansi emosi. 

b. Komponen kognitif, yakni kemampuan mengambil perspektif 

orang lain secara sadar. Menurut Jamil Zaki (2022), aspek ini 
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memungkinkan individu memahami alasan di balik emosi orang 

lain tanpa harus kehilangan batas identitas dirinya. 

Kombinasi keduanya membuat empati menjadi kemampuan 

yang utuh menghubungkan hati dan akal budi dalam proses 

memahami sesama. 

 

4. Perkembangan Empati sebagai Proses Bertahap 

Empati bukanlah kemampuan yang muncul secara instan dan 

tetap. Empati berkembang mengikuti pertumbuhan kognitif dan 

pengalaman relasional individu. Pada tahap awal kehidupan, bayi 

menunjukkan apa yang disebut sebagai empati global; misalnya, 

ketika seorang bayi ikut menangis karena mendengar tangisan bayi 

lain. Seiring bertambahnya usia, individu mulai menyadari bahwa 

pengalaman emosional orang lain berbeda dari dirinya. Kesadaran 

ini membuka jalan bagi empati yang lebih matang. 

Perkembangan tersebut memiliki implikasi moral. Dari 

kemampuan merasakan penderitaan orang lain muncul dorongan 

untuk membantu. Dorongan inilah yang menjadi dasar perilaku 

altruis dan pada akhirnya membentuk kepedulian sosial sebagai 

komitmen terhadap bonum commune (kesejahteraan bersama). 

 

5. Empati dan Perilaku Prososial 

Sejumlah penelitian menunjukkan hubungan erat antara empati 

dan perilaku sosial yang konstruktif. Studi yang dilakukan 

oleh Nancy Eisenberg dan Miller (1987) menemukan bahwa 

tingkat empati yang tinggi berkorelasi dengan kecenderungan 

melakukan tindakan prososial, serta berbanding terbalik dengan 

perilaku agresif. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa empati berfungsi sebagai 

mekanisme pengendali internal. Ketika seseorang mampu 

membayangkan dampak emosional dari tindakannya terhadap 

orang lain, ia cenderung menahan diri dari perilaku yang 

merugikan dan lebih terdorong untuk bertindak membantu. 

Dengan demikian, empati memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter sosial yang sehat. 
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Pendahuluan: Hakikat Religiusitas 

Pendidikan karakter sering kali terjebak dalam ruang-ruang kelas 

yang hanya menekankan pada kognisi dan kepatuhan lahiriah. Namun, 

moralitas yang sejati tidaklah tumbuh dari sekadar instruksi, 

melainkan dari kedalaman akar spiritual yang disebut sebagai 

religiusitas. Jika etika adalah bangunan perilaku yang tampak di 

permukaan, maka religiusitas adalah fondasi yang tertanam jauh di 

dalam jiwa, memberikan kekuatan dan alasan mengapa seseorang 

harus tetap berbuat baik bahkan ketika tidak ada mata manusia yang 

mengawasi (Ancok & Suroso, 2011). 

Religiusitas bukan sekadar identitas formal di atas kertas atau 

rutinitas ritual yang mekanis. Ia adalah manifestasi dari kesadaran 

transendental sebuah koneksi batin antara makhluk dengan Sang 

Pencipta yang melahirkan rasa tanggung jawab moral (akuntabilitas). 

Dalam konteks pembentukan akhlak mulia, nilai religiusitas berperan 

sebagai kompas internal yang mengarahkan individu untuk bertindak 

atas dasar ketulusan (ikhlas) dan integritas. Tanpa sentuhan 

religiusitas, karakter manusia rentan menjadi rapuh dan situasional, 

hanya mengikuti tren sosial atau sekadar mencari apresiasi duniawi 

(Muttaqin, 2018). 

Melalui bab ini, kita akan mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai 

ketuhanan diinternalisasi menjadi perilaku kemanusiaan. Kita akan 

membedah bagaimana keyakinan yang kuat mampu mentransformasi 

ego menjadi empati, dan bagaimana praktik ibadah yang dilakukan 

dengan penghayatan dapat mengikis sifat-sifat destruktif dalam diri. 

Pada akhirnya, religiusitas bukan hanya tentang bagaimana manusia 

berhubungan dengan Tuhan, tetapi tentang bagaimana hubungan 

dengan Tuhan itu memanusiakan manusia dalam interaksi sosialnya 

(Hidayat, 2015). 

 

Dimensi Nilai Religiusitas 

Religiusitas dalam konteks pendidikan moral tidak dapat dipandang 

sebagai konsep tunggal yang sempit, melainkan sebuah konstruksi 

multidimensi yang menyentuh seluruh aspek kemanusiaan. Menurut 

Glock & Stark (dalam Ancok & Suroso, 2011), religiusitas 



Nilai Religiusitas Dalam Pembentukan Akhlak Mulia 

 

157 Suryana 

termanifestasi dalam lima dimensi utama: ideologi (keyakinan), 

ritualistik (praktik), eksperiensial (penghayatan), intelektual 

(pengetahuan), dan konsekuensi (pengamalan). Dalam pembentukan 

akhlak, kelima dimensi ini bekerja secara simultan sebagai sistem 

kendali internal yang mengarahkan individu pada perilaku-perilaku 

luhur yang konsisten, bukan sekadar respons terhadap tekanan sosial. 

Pada dimensi ideologi atau keyakinan, individu membangun 

fondasi keimanan yang menjadi landasan utama bagi integritas moral. 

Keyakinan akan adanya pengawasan Tuhan yang bersifat absolut 

(Muraqabah) menciptakan rasa tanggung jawab batiniah yang 

melampaui pengawasan manusia (Muttaqin, 2018). Implikasinya 

dalam pembentukan akhlak adalah lahirnya kejujuran yang murni; 

seorang individu tetap akan berperilaku benar meskipun tidak ada 

otoritas duniawi yang mengawasi, karena ia meyakini bahwa setiap 

tindakan memiliki konsekuensi transendental yang tidak terelakkan. 

Selanjutnya, dimensi praktik ritual berfungsi sebagai sarana 

habitualisasi atau pembiasaan perilaku disiplin. Ibadah yang 

dilakukan secara rutin bukan sekadar penggugur kewajiban, 

melainkan latihan mental untuk mengendalikan hawa nafsu dan 

egoisme (Jalaluddin, 2012). Melalui ritual yang konsisten, seseorang 

melatih kesabaran dan ketekunan, yang pada gilirannya akan 

terwujud dalam karakter yang tangguh dan tidak mudah menyerah 

saat menghadapi tantangan moral di kehidupan sehari-hari. 

Dimensi penghayatan (eksperiensial) dan pengetahuan 

(intelektual) berperan dalam mematangkan kualitas emosional dan 

rasionalitas dalam berakhlak. Penghayatan keagamaan yang 

mendalam menghasilkan ketenangan batin yang memicu munculnya 

rasa empati dan kasih sayang terhadap sesama (Thouless, 1992). Hal 

ini didukung oleh dimensi intelektual yang memberikan pemahaman 

kontekstual mengenai ajaran agama, sehingga individu mampu 

menerapkan nilai-nilai moral secara bijaksana (wisdom) dan 

terhindar dari fanatisme yang sempit yang dapat merusak tatanan 

sosial (Hidayat, 2015). 

Terakhir, dimensi konsekuensi merupakan muara dari seluruh 

dimensi sebelumnya, di mana religiusitas diuji dalam realitas sosial. 

Karakter mulia yang sejati terlihat saat nilai-nilai ketuhanan 
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bertransformasi menjadi aksi nyata berupa kedermawanan, 

pertolongan kepada yang lemah, dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan (Madjid, 2008). Tanpa dimensi konsekuensi ini, 

religiusitas hanya akan berhenti pada tataran kesalehan pribadi yang 

steril, padahal esensi dari pembentukan akhlak adalah menciptakan 

kemaslahatan bagi seluruh alam melalui perilaku yang beradab. 

 

Tabel 11.1 : Transformasi Nilai Religiusitas Menjadi Akhlak 

Mulia 

Dimensi 

Religiusitas 
Fokus Utama 

Manifestasi Akhlak 

(Perilaku Nyata) 

Ideologi 

(Keyakinan) 

Kesadaran akan 

pengawasan Tuhan. 

Kejujuran mutlak, 

integritas, dan menjauhi 

maksiat saat sendirian. 

Ritualistik 

(Ibadah) 

Kedisiplinan 

menjalankan 

perintah agama. 

Kedisiplinan waktu, 

kesabaran, dan 

pengendalian emosi. 

Eksperiensial 

(Penghayatan) 

Ketenangan batin 

dan kedekatan 

spiritual. 

Empati yang tinggi, kasih 

sayang, dan sikap rendah 

hati (tawadhu). 

Intelektual 

(Pengetahuan) 

Pemahaman 

mendalam 

terhadap ajaran. 

Kebijaksanaan dalam 

bertindak dan toleransi 

terhadap perbedaan. 

Konsekuensi 

(Amalan) 

Dampak sosial dari 

keberagamaan. 

Kedermawanan, suka 

menolong, dan tanggung 

jawab sosial. 

Sumber: diolah penulis 

 

Korelasi Religiusitas dengan Akhlak Mulia 

Hubungan antara religiusitas dan akhlak mulia merupakan hubungan 

sebab-akibat yang organik, di mana agama berfungsi sebagai sumber 

motivasi intrinsik bagi perilaku moral. Religiusitas memberikan 

kerangka nilai yang melampaui aturan hukum buatan manusia, 

sehingga individu yang religius cenderung memiliki konsistensi moral 

yang lebih stabil karena merasa terikat oleh komitmen spiritual 
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Pendahuluan  

Masyarakat pada dasarnya ditandai oleh keberagaman. Perbedaan 

dalam tradisi budaya, keyakinan agama, identitas etnis, bahasa, latar 

belakang sosial, serta pandangan individu merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Keberagaman ini menjadi 

landasan penting dalam pembentukan karakter demokratis, sikap 

toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan. Dalam masyarakat 

yang majemuk atau heterogen, individu tidak dapat menghindari 

interaksi dengan orang lain yang memiliki nilai dan perspektif 

berbeda, sehingga diperlukan saling pengertian dan pengakuan 

terhadap perbedaan agar tercipta kehidupan yang harmonis. 

Keberagaman dapat dipahami sebagai adanya variasi di antara 

individu dan kelompok sosial dalam hal budaya, agama, etnis, serta 

pola pikir. Dari sudut pandang sosiologis, keberagaman tersebut 

terbentuk melalui dinamika sejarah seperti migrasi, interaksi sosial, 

pertukaran budaya, dan perkembangan masyarakat dari waktu ke 

waktu (Giddens & Sutton, 2017). Perbedaan ini memengaruhi cara 

individu memandang dunia, wawasan, berkomunikasi, serta 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan politik. 

Dilihat dari perspektif budaya, keberagaman mencerminkan 

banyaknya adat istiadat, tradisi, dan sistem nilai yang mengarahkan 

perilaku serta hubungan sosial masyarakat. Budaya berperan penting 

dalam membentuk identitas dan memengaruhi cara individu 

memahami lingkungannya (Hofstede, Hofstede, & Minkov, 2010). 

Keberagaman agama menunjukkan adanya berbagai sistem 

kepercayaan yang membentuk nilai moral, perilaku etis, dan norma 

sosial. Sementara itu, keberagaman etnis menekankan kesamaan asal-

usul, bahasa, dan warisan budaya yang memperkaya identitas 

kelompok sekaligus masyarakat secara keseluruhan (Banks, 2016). 

Dalam konteks demokrasi, perbedaan pendapat memiliki peran 

yang penting dan konstruktif. Kehadiran berbagai sudut pandang 

mendorong dialog, refleksi kritis, serta partisipasi aktif dalam proses 

pengambilan keputusan. Demokrasi akan berkembang ketika individu 

memiliki kebebasan untuk menyampaikan gagasan dengan tetap 

menghormati pandangan yang berbeda (Dahl, 2006). Namun, 
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keberagaman juga berpotensi menimbulkan konflik apabila tidak 

disertai nilai toleransi dan sikap saling menghargai. Prasangka, 

stereotip, dan diskriminasi sering muncul ketika perbedaan tidak 

dipahami secara positif (UNESCO, 2015). 

Oleh karena itu, pendidikan dan lembaga sosial memiliki peran 

penting dalam mempersiapkan individu agar mampu hidup dalam 

lingkungan yang beragam. Karakter demokratis dibentuk melalui 

praktik yang menekankan kesetaraan, partisipasi, dan keadilan, 

sedangkan toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan 

dikembangkan melalui pemahaman antarbudaya dan interaksi yang 

inklusif. Nilai-nilai tersebut membantu individu melihat keberagaman 

sebagai kekuatan yang mempererat persatuan, bukan sebagai sumber 

perpecahan. 

Di era globalisasi, keberagaman semakin nyata dan kompleks 

karena meningkatnya mobilitas serta komunikasi antarmanusia dari 

berbagai latar belakang. Kondisi ini menuntut masyarakat untuk 

memperkuat nilai-nilai demokrasi dan kompetensi antarbudaya guna 

menjaga kehidupan yang damai dan produktif (Banks, 2016). Dengan 

demikian, pemahaman terhadap keberagaman masyarakat menjadi 

langkah awal yang penting dalam membangun karakter demokratis, 

menumbuhkan toleransi, serta menghargai perbedaan dalam 

kehidupan modern. 

 

Pentingnya Karakter Demokratis dalam Masyarakat 

Pluralistik 

Masyarakat pluralistik terdiri atas individu-individu yang berasal dari 

beragam latar belakang budaya, agama, etnis, bahasa, serta 

pandangan hidup. Dalam kondisi keberagaman tersebut, karakter 

demokratis menjadi unsur yang sangat penting untuk menjaga 

stabilitas sosial, keadilan, dan interaksi yang damai. Karakter 

demokratis merujuk pada sikap dan perilaku yang menjunjung 

partisipasi, kesetaraan, kebebasan berpendapat, saling menghargai, 

serta tanggung jawab bersama dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pentingnya karakter demokratis dalam masyarakat plural 

terletak pada kemampuannya membimbing individu dalam 
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menyikapi keberagaman secara positif. Individu yang memiliki nilai-

nilai demokratis cenderung menghormati perbedaan, terlibat dalam 

dialog terbuka, serta menyelesaikan perbedaan melalui cara yang 

konstruktif dan damai. Demokrasi menekankan kesetaraan hak dan 

martabat setiap manusia tanpa memandang identitas maupun latar 

belakang sosialnya (Dahl, 2006). Prinsip ini sangat penting dalam 

masyarakat majemuk, karena perbedaan dapat menjadi kekuatan 

pemersatu ataupun sumber konflik, tergantung pada cara 

mengelolanya. 

Karakter demokratis juga mendorong partisipasi aktif dalam 

kehidupan sosial dan kewargaan. Dalam masyarakat yang beragam, 

partisipasi memungkinkan berbagai perspektif terwakili dalam 

proses pengambilan keputusan sehingga dapat mengurangi 

marginalisasi serta memperkuat kohesi sosial (Banks, 2016). Ketika 

individu merasa dihargai dan dilibatkan, mereka cenderung 

berkontribusi secara positif terhadap kehidupan bersama dan 

mendukung tujuan kolektif. 

Aspek penting lainnya adalah pengembangan toleransi dan sikap 

saling menghormati. Karakter demokratis menumbuhkan 

penerimaan terhadap perbedaan keyakinan, nilai, dan pendapat serta 

menekan munculnya prasangka dan diskriminasi. Toleransi tidak 

hanya berarti menerima perbedaan, tetapi juga melibatkan empati 

dan kesiapan untuk hidup berdampingan secara damai dengan orang 

lain (UNESCO, 2015). Sikap menghargai keberagaman memungkinkan 

masyarakat menjadikan perbedaan sebagai sumber pembelajaran dan 

penguatan bersama. 

Dalam masyarakat plural, konflik dapat muncul akibat perbedaan 

kepentingan, kesalahpahaman budaya, atau pertentangan ideologi. 

Karakter demokratis membekali individu dengan kemampuan 

berdialog, bernegosiasi, dan membangun kesepakatan sebagai cara 

menyelesaikan perbedaan tanpa kekerasan (Giddens & Sutton, 2017). 

Melalui praktik demokrasi, individu belajar menyeimbangkan 

kepentingan pribadi dengan kepentingan bersama. 

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk karakter 

demokratis di masyarakat yang beragam. Sekolah dan lembaga sosial 

menjadi ruang penting untuk mempelajari hak dan kewajiban, 
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Memahami Nasionalisme dan Patriotisme 

1. Nasionalisme 

Nasionalisme secara etimologi, kata "nasionalisme" berasal dari 

Bahasa Latin "natio," yang berarti “kelahiran” atau "bangsa." Kata 

tersebut berakar dari kata nasci yang berarti "dilahirkan." Dalam 

perkembangan Bahasa Eropa, istilah ini menjadi "nation" 

(Inggris/Prancis), yang berarti "bangsa," dan kemudian 

berkembang menjadi "nationalism," yaitu paham atau ajaran 

tentang kecintaan dan kesetiaan terhadap bangsa dan negara.  

Secara terminology, nasionalisme adalah suatu paham atau 

ideologi yang menempatkan kesetiaan tertinggi individu kepada 

bangsa dan negaranya. Nasionalisme menekankan pada kesadaran 

sebagai satu bangsa, rasa cinta tanah air, keinginan untuk 

mempertahankan identitas, kedaulatan, dan kehormatan bangsa, 

serta semangat persatuan dan kesatuan dalam mencapai tujuan 

bersama. Dalam konteks Indonesia, nasionalisme tidak hanya 

bermakna cinta tanah air, tetapi juga mengandung nilai persatuan 

dalam keberagaman (Bhineka Tunggal Ika), semangat gotong 

royong, serta komitmen terhadap Pancasila dan UUD 1945 (Deny 

Setiawan, 2017). 

Adapun pengertian nasionalisme menurut para ahli. Berikut 

beberapa definisi nasionalisme menurut para ahli: 

a. Ernest Renan 

Renan menyatakan bahwa nasionalisme adalah kehendak untuk 

bersatu dan hidup bersama sebagai suatu bangsa (a daily 

plebiscite), yaitu kesediaan rakyat untuk terus bersatu karena 

memiliki sejarah dan cita-cita yang sama. 

b. Hans Kohn 

Menurut Hans Kohn, nasionalisme adalah paham yang 

berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi individu harus 

diserahkan kepada negara kebangsaan. 

c. Otto Bauer 

Otto Bauer mendefinisikan nasionalisme sebagai persatuan 

karakter atau watak yang tumbuh karena adanya persamaan 

nasib dan pengalaman sejarah. 



Membangun Jiwa Nasionalisme Dan Patriotisme Di Era Global 

 

193 Syarifah Aini 

d. Benedict Anderson 

Benedict Anderson menyatakan bangsa adalah komunitas 

politik yang dibayangkan (imagined political community). 

Nasionalisme muncul karena kesadaran kolektif bahwa individu 

merasa menjadi bagian dari komunitas besar yang sama. 

e. Soekarno 

Soekarno memandang nasionalisme Indonesia sebagai 

nasionalisme yang berperikemanusiaan, bukan nasionalisme 

sempit, melainkan nasionalisme yang menghargai bangsa lain 

dan menjunjung tinggi persatuan.  

 

2. Patriotism 

Secara asal-usul kata, istilah patriotisme berakar dari bahasa 

Yunani, yaitu patriotes, yang bermakna “sesama warga satu 

bangsa” atau “orang sekampung," serta patris, yang berarti “tanah 

air” atau “tanah leluhur." Dalam perkembangan bahasa Latin, 

istilah tersebut menjadi patria, yang diartikan sebagai tanah air, 

lalu dalam bahasa Inggris dikenal sebagai patriotism, yakni sikap 

cinta dan kesetiaan kepada negara. Adapun secara makna istilah, 

patriotisme merupakan sikap dan tindakan yang mencerminkan 

rasa cinta, kebanggaan, kesetiaan, serta kerelaan berkorban demi 

kepentingan bangsa dan negara.  

Patriotisme tidak berhenti pada perasaan semata, melainkan 

diwujudkan melalui tindakan nyata, seperti mempertahankan 

negara dari berbagai ancaman, menjaga persatuan dan kesatuan, 

mendahulukan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi, 

serta berperan aktif dalam pembangunan nasional. Dalam konteks 

Indonesia, nilai patriotisme tampak pada semangat juang para 

pahlawan serta keterlibatan aktif seluruh warga negara dalam 

menjaga persatuan dan keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) (Setiawan, D. 2014). 

Adapun pengertian Patriotisme menurut para ahli. Berikut 

beberapa definisi patriotisme menurut para ahli: 

a. Hans Kohn  

Hans Kohn menyatakan bahwa patriotism adalah kesetiaan 

tertinggi individu terhadap tanah airnya, yang diwujudkan 

melalui kecintaan dan pengabdian. 
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b. George Orwell 

Dalam esainya Notes on Nationalism, Orwell membedakan 

patriotisme dari nasionalisme. Ia menyebutkan patriotism 

sebagai pengabdian terhadap suatu tempat dan cara hidup 

tertentu yang diyakini sebagai yang terbaik, tetapi tanpa 

keinginan memaksakannya kepada orang lain. 

c. Soekarno 

Soekarno memandang patriotism sebagai semangat cinta tanah 

air yang diwujudkan dalam perjuangan dan pengorbanan demi 

kemerdekaan serta martabat bangsa. 

d. Ki Hajar Dewantara 

Ki Hajar Dewantara menekankan bahwa patriotisme adalah 

rasa cinta kepada tanah air yang ditanamkan melalui 

pendidikan karakter dan kebudayaan bangsa. 

 

Tantangan Nasionalisme di Era Global 

Perkembangan globalisasi telah memicu transformasi signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Pesatnya kemajuan di 

bidang teknologi informasi dan komunikasi menjadikan batas-batas 

geografis seolah semakin kabur. Interaksi antarnegara pun kian erat, 

baik dalam bidang ekonomi, pendidikan, kebudayaan, maupun politik. 

Dalam kondisi seperti ini, semangat nasionalisme dihadapkan pada 

dinamika baru, sebab identitas kebangsaan harus mampu bertahan di 

tengah kuatnya pengaruh arus global. Salah satu persoalan yang 

menonjol ialah melimpahnya arus informasi yang sulit dikendalikan. 

Kehadiran media sosial membuka ruang bagi beragam ideologi, 

budaya, serta pola hidup dari luar negeri untuk masuk dengan cepat 

ke tengah masyarakat. Apabila tidak disertai kemampuan berpikir 

kritis dan selektif, masyarakat berisiko menyerap nilai-nilai yang 

kurang selaras dengan jati diri bangsa. Situasi tersebut dapat 

berdampak pada menurunnya rasa cinta terhadap tanah air serta 

kebanggaan akan identitas nasional. 

Transformasi pola hidup di kalangan generasi muda turut 

menghadirkan tantangan yang tidak ringan. Budaya populer dari luar 

negeri kerap dianggap lebih modern dan menarik dibandingkan 
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Pendahuluan 

Kepemimpinan merupakan fondasi utama dalam membentuk arah 

organisasi maupun masyarakat. Seorang pemimpin tidak hanya 

berperan sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai teladan 

yang mampu menumbuhkan semangat, motivasi, dan kepercayaan. 

Tanpa kepemimpinan yang kuat, organisasi akan kehilangan arah dan 

masyarakat akan kesulitan menghadapi perubahan yang dinamis. 

Riantono (Ignatius Edward 2023). 

 

 
Gambar 14.1: Kepemimpinan Berfungsi Sebagai Kompas yang 

Menunjukkan Jalan Menuju Tujuan Bersama 
Sumber : diolah Penulis 

 

Dalam kehidupan sosial, kepemimpinan berfungsi sebagai 

kompas yang menunjukkan jalan menuju tujuan bersama. Pemimpin 

yang visioner mampu merumuskan strategi, menggerakkan sumber 

daya, serta menjaga kohesi sosial agar masyarakat tetap berjalan 

dalam harmoni. Kepemimpinan bukan sekadar jabatan, melainkan 

tanggung jawab moral yang menentukan keberlangsungan kehidupan 

bersama. 

Namun kepemimpinan di era modern menghadapi tantangan 

yang semakin kompleks. Globalisasi membawa arus persaingan yang 

ketat, keterbukaan informasi, serta interaksi lintas budaya yang 

menuntut pemimpin untuk adaptif dan inklusif. Pemimpin masa kini 

dituntut untuk mampu bersaing sekaligus berkolaborasi dalam skala 

global. 
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Selain itu, perkembangan teknologi juga menjadi tantangan besar. 

Revolusi digital mengubah cara manusia berkomunikasi, bekerja, dan 

berpikir. Pemimpin harus memahami teknologi, memanfaatkannya 

secara bijak, dan mengantisipasi dampak negatif seperti disinformasi, 

polarisasi, atau ketergantungan berlebihan pada sistem otomatis. 

(Rost, Joseph C., 1993). 

 

 
Gambar 14.2: Banyak Kepemimpinan Gagal Karena Lemahnya 

Karakter 

Sumber : di olah Penulis 

 

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah krisis moral. Di 

tengah derasnya arus modernisasi, nilai-nilai etika dan integritas 

sering kali terpinggirkan. Banyak kepemimpinan gagal karena 

lemahnya karakter, sehingga menimbulkan ketidakpercayaan publik. 

Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan tanpa landasan moral 

akan rapuh dan mudah runtuh. 

Oleh sebab itu, konsep kepemimpinan berkarakter hadir sebagai 

solusi. Kepemimpinan berkarakter menekankan pentingnya 

integritas, kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap 

sesama. Pemimpin yang berkarakter tidak hanya mengejar 

pencapaian materi atau kekuasaan, tetapi juga berkomitmen menjaga 

nilai-nilai luhur demi keberlanjutan organisasi dan masyarakat. 
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Kepemimpinan berkarakter juga menekankan keseimbangan 

antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. Pemimpin 

masa depan harus mampu berpikir strategis, mengelola emosi dengan 

bijak, serta memiliki kesadaran spiritual yang menuntun pada 

keputusan yang adil dan bermakna. Dengan demikian, kepemimpinan 

tidak hanya efektif, tetapi juga bermoral (Burns, J. M., 1978). 

Dalam menghadapi era modern yang penuh ketidakpastian, 

kepemimpinan berkarakter menjadi pondasi yang kokoh. Pemimpin 

yang berkarakter mampu menjaga kepercayaan, membangun 

solidaritas, serta menciptakan lingkungan yang sehat bagi 

pertumbuhan organisasi dan masyarakat. Karakter menjadi filter yang 

membedakan antara kepemimpinan yang berkelanjutan dan 

kepemimpinan yang semu. 

 
Gambar 14.3: Kepemimpinan Berkarakter Menjadi Pondasi 

Yang Kokoh Dan Mampu Menjaga Kepercayaan. 
Sumber : di olah Penulis 

 

Kepemimpinan berkarakter juga berperan penting dalam 

membentuk pemimpin masa depan. Generasi muda perlu dibekali 

dengan nilai-nilai kepemimpinan yang berakar pada karakter, agar 

mereka siap menghadapi tantangan globalisasi, teknologi, dan krisis 

moral. Pendidikan kepemimpinan berkarakter menjadi investasi 

jangka panjang bagi keberlangsungan bangsa. 

Dengan demikian, pembahasan mengenai kepemimpinan 

berkarakter dalam bab ini menegaskan bahwa masa depan organisasi 
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Pengertian Etika Komunikasi di Dunia Digital 

Etika adalah pedoman perilaku manusia dalam bertindak dan 

berinteraksi dengan orang lain agar tercipta kehidupan yang 

harmonis, adil, dan bermartabat. Etika membantu manusia 

menentukan apa yang dianggap baik, pantas, dan bertanggung jawab 

dalam tindakan dan keputusan yang diambil dalam kehidupan pribadi 

maupun sosial. Etika berasal dari kata Latin "ethic," yang berarti 

kebiasaan. Etika diartikan sebagai ilmu yang membicarakan masalah 

perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang dapat dinilai baik 

dan mana yang jahat (Nuruddin, 2007). 

Komunikasi merupakan proses menyampaikan pesan atau 

informasi kepada orang lain, baik secara verbal maupun nonverbal, 

agar tujuan pesan yang disampaikan dapat dipahami dan 

menghasilkan kesamaan arti dan makna terhadap pesan yang 

disampaikan. Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan Latin 

communis yang artinya membuat kebersamaan atau membangun 

kebersamaan antara dua orang atau lebih (Cangara, 2016). 

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan 

berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain 

baik dalam kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat 

pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat, atau di mana saja manusia 

berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam komunikasi 

(Muhammad, 2002). Begitu juga dalam dunia digital, banyak manusia 

terlibat dengan komunikasi. Komunikasi yang dilakukan manusia 

dalam dunia digital dengan menggunakan media, baik media cetak, 

media elektronik, maupun media online.  

Unsur-unsur yang ada dalam komunikasi ada enam. Pertama, 

komunikator adalah orang yang menyampaikan pesan atau informasi 

kepada orang lain, seperti guru, dosen, ustad, motivator, dan 

sebagainya. Kedua, pesan yang disampaikan berupa pelajaran, 

ceramah, pidato, informasi, motivasi, dan lainnya. Ketiga, media atau 

saluran dapat berupa media cetak seperti surat kabar, majalah, buku, 

dan jurnal. Media elektronik untuk menjangkau komunikan lebih luas 

seperti televisi, radio, film, dan media digital/internet termasuk media 

sosial (TikTok, Facebook, Instagram, dan lain-lain). Keempat, 
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komunikan adalah orang yang menerima pesan, baik individu maupun 

masyarakat luas. Kelima, efek atau dampak yang dihasilkan setelah 

menerima informasi, baik dampak positif maupun negatif, bisa 

menerima pesan ataupun tidak. Keenam, umpan balik (feedback) yaitu 

respon yang diberikan komunikan terhadap pesan yang disampaikan, 

bisa berupa ucapan dan ekspresi wajah. Komunikasi akan efektif, 

yakni menimbulkan efek yang diharapkan dari komunikan, apabila si 

komunikator mengenal siapa komunikan (Effendy, 2019). 

Era digital adalah periode yang ditandai dengan perkembangan 

zaman dan memanfaatkan teknologi digital seperti internet untuk 

berkomunikasi dalam dunia pendidikan, ekonomi, pemerintahan, dan 

budaya. Pada era ini informasi dapat diakses dengan cepat dan 

disebarluaskan melalui perangkat elektronik dan jaringan digital 

dengan mudah.  

Komunikasi digital dapat didefinisikan sebagai proses 

pemindahan pesan atau informasi dari komunikator ke komunikator 

melalui media digital. Karakteristik komunikasi digital sangat berbeda 

dengan komunikasi tradisional. Perbedaan pertama adalah 

bagaimana informasi digabungkan, dikemas, dan disajikan. 

Komunikasi digital lebih cepat dan lebih nyaman. Selain itu, berbagai 

fitur teknologi yang memungkinkan pesan dikemas dan disampaikan 

dengan cara yang unik dan menawan membuat komunikasi digital 

jauh lebih unggul dalam daya tarik pesan (Andi Asari, 2023). 

Dari penjelasan di atas, pengertian dari etika komunikasi di era 

digital adalah seperangkat nilai, norma, dan moral yang menjadi 

pedoman manusia untuk berinteraksi, menyampaikan, dan menerima 

pesan dan informasi melalui media digital seperti media sosial, 

aplikasi pesan, email, daring, dan platform lainnya agar komunikasi 

berlangsung sopan, bertanggung jawab, jujur, dan menghormati orang 

lain. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam berkomunikasi 

di era digital, di antaranya menggunakan bahasa yang pantas, tidak 

kasar dan provokatif, dan tidak merendahkan orang lain meskipun 

dilakukan secara daring dengan orang lain tanpa bertatap muka. 

Setiap individu bertanggungjawab atas konten yang dibuat dan 

dibagikan di sosial media, termasuk memastikan kebenaran 
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informasi, tidak menyebarkan berita hoaks, fitnah, ujaran kebencian, 

maupun konten yang menyesatkan. Pastikan terlebih dahulu Anda 

menyaring pesan yang ingin dibagikan sebelum di-share di media 

sosial (saring dulu baru di-share). 

Menghormati privasi dan hak digital orang lain, dengan tidak 

menyebarkan data pribadi, foto, atau informasi sensitif tanpa izin 

kepada orang lain. Karena menyebarkan data pribadi orang lain bisa 

dihukum karena ada undang-undang IT, yaitu UU No. 11 tahun 2024 

(larangan pencemaran nama baik, penyebaran hoaks, dan ujaran 

kebencian). Selanjutnya yaitu menyadari bahwa pesan yang 

disampaikan di media sosial cepat menyebar, mudah disimpan, dan 

bisa berdampak luas baik secara sosial, psikologis, dan hukum. Dan 

terakhir, kepatuhan terhadap norma sosial dan hukum, komunikasi 

digital harus selaras dengan nilai budaya, norma masyarakat, dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Kejujuran dalam komunikasi melibatkan aspek keakuratan 

informasi dan keaslian niat. Keakuratan informasi berarti bahwa 

pesan yang disampaikan harus berdasarkan fakta, didukung oleh 

bukti, dan tidak dimodifikasi untuk tujuan manipulatif. Sementara itu, 

keaslian niat merujuk pada transparansi pengirim pesan dalam 

menyampaikan maksud sebenarnya tanpa menyembunyikan motif 

tersembunyi yang merugikan orang lain (Dr. Desak Gede Chandra 

Widayanthi, S.Pd., 2025). 

 

Karakteristik Komunikasi di Era Digital 

Etika komunikasi digital menjadi landasan penting dalam menghadapi 

karakteristik komunikasi di era digital yang serba cepat, terbuka, dan 

tanpa batas. Kemudahan dalam menyampaikan pesan dan menerima 

informasi serta luasnya jangkauan informasi menuntut setiap individu 

untuk bersikap bijak, santun, dan bertanggung jawab dalam 

berkomunikasi di era digital. Penggunaan bahasa yang sopan, 

verifikasi informasi sebelum dibagikan, serta penghormatan terhadap 

privasi dan perbedaan pendapat. Merupakan wujud etika dalam 

komunikasi digital. Tanpa etika komunikasi digital akan menyebabkan 

konflik, penyebaran hoaks, ujaran kebencian, dan pelanggaran hukum. 
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Hakikat Perundungan (Bullying) dalam Konteks 

Pendidikan Dasar 

Perundungan merupakan suatu tindakan penyimpangan sosial yang 

masih ditemukan di lingkungan pendidikan, terutama di pendidikan 

dasar. Perundungan (bullying) di sekolah dasar merupakan perilaku 

agresif berulang yang dilakukan oleh satu atau lebih siswa terhadap 

siswa lain yang lebih lemah secara fisik atau sosial, meliputi kekerasan 

fisik, ejekan, intimidasi psikologis, dan pengucilan sosial yang 

memengaruhi kesejahteraan psikososial anak (Trischintyadevi & 

Sudarsana, 2023; Andini et al., 2025). Bentuk ini berbeda dari konflik 

biasa karena melibatkan ketidakseimbangan kekuasaan yang 

disengaja dan berulang dalam konteks pendidikan (Olweus, 2018; 

Swearer et al., 2019). Perundungan pada anak SD sering 

mencerminkan kurangnya keterampilan emosional seperti empati 

dan kontrol diri yang berasal dari faktor internal peserta didik dan 

lingkungan sosialnya (Andini et al., 2025; Espelage & De La Rue, 2018). 

Pemahaman hakikat perundungan penting sebagai dasar untuk 

merancang strategi pencegahan yang tepat dan efektif, serta 

membantu guru memiliki pemahaman konseptual yang kuat sebelum 

melakukan intervensi di kelas (Jones et al., 2021). 

Pelaku perundungan sering menggunakan dominasi sosial atau 

fisik untuk mengeksploitasi korban melalui ejekan verbal atau 

pelecehan sosial (Trischintyadevi & Sudarsana, 2023; Andini et al., 

2025). Tindakan verbal seperti mengejek atau menghina dapat 

berdampak negatif terhadap kondisi mental korban dan berkontribusi 

pada masalah psikologis jangka panjang (Hawker & Boulton, 2020). 

Pengucilan sosial atau pengecualian juga merupakan bentuk 

perundungan relasional yang merusak hubungan sosial anak 

(Trischintyadevi & Sudarsana, 2023). Perilaku agresif yang terus 

muncul sering kali mencerminkan keterbatasan keterampilan 

pengendalian emosi dan kemampuan resolusi konflik siswa (Espelage 

& Hong, 2021). Sekolah perlu memiliki mekanisme identifikasi cepat 

terhadap pola-pola seperti ini serta langkah pencegahan terpadu 

melalui pendidikan karakter dan kebijakan sekolah yang jelas 

(Bradshaw et al., 2019). 
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Perundungan di sekolah dasar memiliki dampak signifikan 

terhadap perkembangan psikososial, termasuk rasa aman, motivasi 

belajar, dan hubungan teman sebaya (Andini et al., 2025; Sangadji, 

2025). Anak yang menjadi korban bullying sering mengalami tekanan 

emosional, kecemasan, gangguan tidur, hingga penurunan prestasi 

akademik karena perasaan tidak aman dalam lingkungan belajar 

(Cook et al., 2018). Sementara itu, pelaku yang tidak mendapat 

pembinaan berpotensi mempertahankan pola agresifnya dan dapat 

mengembangkan perilaku antisosial di luar sekolah (Sangadji, 2025). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa perundungan tidak hanya 

memengaruhi individu tetapi juga iklim kelas secara keseluruhan 

(Hong & Espelage, 2019). Lingkungan sekolah yang tidak kondusif 

justru memperkuat pola intimidasi tersebut; oleh karena itu, 

pencegahan harus menangani korban, pelaku, dan iklim sekolah 

secara menyeluruh. 

Faktor penyebab perundungan pada siswa SD bersifat 

multifaktorial, termasuk pola asuh di rumah, tekanan teman sebaya, 

dan iklim sekolah yang kurang mendukung nilai-nilai empati dan kerja 

sama (Maria Ulfa et al., 2025; Andini et al., 2025). Pengasuhan yang 

kurang responsif menghambat perkembangan keterampilan sosial 

dan pengelolaan emosi anak (Hoffman et al., 2020). Tekanan 

kelompok teman sebaya juga dapat mendorong siswa meniru perilaku 

agresif demi diterima secara sosial (Faris & Felmlee, 2018). 

Lingkungan sekolah yang tidak inklusif memperbesar kemungkinan 

tindakan intimidasi ini (Lester & Cross, 2018). Orang tua dan guru 

berperan penting dalam mengenali faktor-faktor penyebab ini sebagai 

dasar untuk program pencegahan berbasis karakter. 

Pendidikan karakter berperan strategis dalam pencegahan 

perundungan karena karakter yang kuat membantu anak 

menginternalisasi nilai-nilai empati, penghormatan, dan tanggung 

jawab (Sangadji, 2025; Maria Ulfa et al., 2025). Nilai karakter di 

sekolah bukan hanya sekadar teori saja, tetapi harus diintegrasikan ke 

dalam pembelajaran sehari-hari, kebiasaan, keteladanan, dan budaya 

sekolah (Nakamoto & Schwartz, 2019; Schonert-Reichl & Roeser, 

2018). Sekolah yang menerapkan pendekatan holistik dapat 

membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial-emosional 
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penting, seperti regulasi emosi, kerja sama, dan kepedulian terhadap 

orang lain (Durlak et al., 2018). Penelitian menunjukkan bahwa 

program pendidikan karakter yang konsisten mampu secara 

signifikan mengurangi insiden perundungan di sekolah dasar (Durlak 

et al., 2018; Nakamoto & Schwartz, 2019). Hal ini menunjukkan 

perlunya strategi pendidikan karakter yang terencana dan sistematis 

dalam kurikulum sekolah sebagai upaya preventif fundamental. 

Pemahaman tentang hakikat perundungan dalam pendidikan 

dasar membuka peluang bagi pendidik untuk merancang strategi 

pencegahan holistik melalui pendekatan karakter komprehensif 

(Sangadji, 2025; Trischintyadevi & Sudarsana, 2023). Strategi ini 

mencakup pembentukan iklim sekolah yang mendukung, pelatihan 

empati, serta keterlibatan aktif orang tua dan guru dalam pendidikan 

karakter anak. Peran guru sebagai agen perubahan sangat penting 

dalam menanamkan nilai-nilai positif setiap hari. Penguatan regulasi 

emosi dan keterampilan sosial menjadi fokus utama pembelajaran di 

sekolah dasar. Perundungan bukan sekadar masalah perilaku 

individual, tetapi tantangan bersama yang membutuhkan kolaborasi 

antara pihak sekolah, keluarga, dan masyarakat, serta didukung oleh 

teori perkembangan moral dan data empiris agar intervensinya efektif 

(Bear et al., 2019; McMahon et al., 2020). 

 

Landasan Teoritis Pendidikan Karakter dalam Pencegahan 

Perundungan 

Pendidikan karakter merupakan suatu pendekatan pendidikan yang 

sistematis untuk membentuk nilai-nilai moral dan sosial peserta didik, 

termasuk empati, tanggung jawab, serta sikap saling menghargai 

sesama (Purba et al., 2024; Salsabillah & Tirtoni, 2025). Nilai-nilai 

karakter tersebut menjadi landasan penting dalam pencegahan 

perundungan karena membantu siswa memahami bahwa perilaku 

agresif merugikan orang lain dan komunitas sekolah secara 

keseluruhan (Purba et al., 2024). Selain itu, pendidikan karakter juga 

bertujuan menciptakan budaya sekolah yang menghargai perbedaan 

dan menolak tindakan intimidasi (Junita et al., 2026; Purba et al., 

2024). Pendekatan karakter tidak hanya diajarkan melalui materi 

pelajaran, tetapi diintegrasikan ke dalam seluruh proses 
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Memahami Fenomena Dekadensi Moral di Era Disrupsi 
Dekadensi moral merujuk pada menurunnya nilai-nilai etika, budi 

pekerti, dan norma sosial di masyarakat yang menjadi pondasi 

perilaku setiap individu, seperti misalnya menurunnya rasa empati, 

hilangnya kejujuran, dan rasa tanggung jawab. Di Indonesia, fenomena 

ini semakin terasa nyata di tengah era disrupsi, di mana revolusi 

digital begitu cepat; teknologi seperti AI dan media sosial lainnya 

membantu percepatan dalam penyebaran informasi negatif dan 

hoaks. Selain itu, budaya-budaya barat seperti hedonisme juga 

melemahkan nilai-nilai etika tersebut (Leobisa et al., 2023a; Narvaez 

& Lapsley, 2009; Patandean et al., 2025) 

Era disrupsi ini mencakup perubahan sosial-ekonomi dampak 

dari globalisasi serta kemajuan teknologi, yang mengakibatkan 

degradasi moral seperti intoleransi, korupsi struktural, dan kenakalan 

remaja akibat paparan konten tidak sehat. Di Indonesia, tantangan ini 

mengancam Pancasila sebagai ideologi moral bangsa, di mana nilai-

nilai seperti ketuhanan dan kemanusiaan terkikis dan digantikan oleh 

nilai konsumerisme serta individualisme ekstrem (Aisyah & Fitriatin, 

2025; Kridatama & Dan Teknologi Tantangan, 2024a) 

Dalam sub bab ini penulis akan menguraikan identifikasi 

tantangan, dampaknya terhadap pendidikan karakter, serta strategi 

berbasis nilai Pancasila untuk membangun generasi emas Indonesia 

tahun 2045. 

1. Definisi Dekadensi Moral 

Dekadensi moral didefinisikan sebagai kemerosotan atau 

pelemahan nilai-nilai etika, norma sosial, dan budi pekerti dalam 

masyarakat, yang ditandai dengan beberapa sikap negatif seperti 

kekerasan, kecurangan, ketidakteraturan, hilangnya rasa malu, dan 

empati. Menurut Thomas Lichona, ciri utamanya mencakup anarki, 

pencurian, penyalahgunaan narkoba, kematangan seksual dini, dan 

pengabaian aturan, yang sering kali dipicu oleh perubahan budaya 

dan pengaruh media sosial. 

Dalam konteks pendidikan Indonesia, dekadensi moral ini 

merujuk pada penurunan akhlak generasi muda akibat disrupsi 

digital, di mana Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa gagal 

diinternalisasi, menyebabkan degradasi moral (Nurhalijah et al., 

2025). 
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Dekadensi moral ini secara esensial merupakan proses 

pengikisan bertahap terhadap fondasi etika dan norma sosial 

dalam diri setiap individu maupun komunitas, yang pada akhirnya 

mengakibatkan ketidakseimbangan antara perilaku aktual dengan 

standar moral ideal. Selain itu dekadensi moral ini merupakan 

cermin dari jati diri bangsa yang mengalami kemunduran nilai 

keagamaan, nasionalisme, sosial-budaya, serta maturitas moral 

pribadi, di mana generasi tersebut kehilangan pegangan identitas 

kolektif (Wijayanti & Abdurrahman, 2025a) 

Hurlock, dalam perspektif psikologi perkembangan, 

mendefiniskannya sebagai kondisi di mana perilaku seseorang 

dikendalikan oleh konsep moral yang telah menjadi kebiasaan 

komunal, tetapi justru mengalami kemunduran karena faktor 

eksternal seperti tekanan sosial atau pergeseran norma. Selain itu 

juga, dekadensi moral ini muncul dari ketidakpatuhan terhadap 

aspek hati nurani, yang menghasilkan perilaku menyimpang 

seperti pengabaian norma agama dan adat (Rahmawati & Kusrina, 

2025; Wijayanti & Abdurrahman, 2025b) 

Dekadensi moral tidak terjadi secara instan, melainkan 

melalui proses normalisasi pengimpangan (normalization of 

deviance). Dalam tahap ini, perilaku yang sebelumnya dianggap 

tabu atau melanggar etika perlahan-lahan diterima sebagai hal 

yang lumrah karena frekuensi kemunculannya yang tinggi di ruang 

publik dan media digital. Ketika standar moral kolektif mulai 

longgar, kontrol sosial pun melemah, sehingga individu merasa 

tidak lagi terikat pada kewajiban moral tradisional. Hal ini 

menciptakan situasi di mana integritas pribadi sering kali 

dikalahkan oleh pragmatisme dan pengejaran validasi instan. 

Lebih jauh lagi, fenomena ini mencerminkan adanya anomali 

nilai, di mana terjadi kekosongan pemandu etis di tengah budaya 

yang cepat. Generasi masa kini sering kali terjebak dalam pusaran 

informasi yang tumpang tindih, mengakibatkan kesulitan dalam 

membedakan antara kebebasan berekspresi dengan pelanggaran 

norma. Akibatnya, jati diri bangsa seharusnya berpijak pada nilai-

nilai luhur menjadi rapuh, dan masyarakat kehilangan “kampus 

moral” yang berfungsi untuk menyaring pengaruh eksternal yang 

destruktif. 
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Gambar 17.1: Diagram Konseptual Proses Dekadensi Moral 

Sumber: diolah penulis 

 

Sebagaimana digambarkan dalam diagram di atas, dekadensi 

moral bukanlah sebuah fenomena tunggal yang berdiri sendiri, 

melainkan sebuah hasil akhir dari rangkaian proses yang saling 

berkaitan. Proses ini dimulai dari faktor pemicu eksternal berupa 

disrupsi digital dan pergeseran budaya global yang menciptakan 

kondisi berbeda. Selanjutnya, terjadi erosi nilai dan fondasi di 

mana nilai-nilai luhur, termasuk Pancasila, gagal diinternalisasi 

secara mendalam dan hanya berhenti sebagai slogan formal. 

Pengabaian terhadap norma agama dan adat istiadat ini 

mengakibatkan melemahnya fungsi hati nurani sebagai benteng 

pertahanan terakhir. Ketika kontrol diri ini lumpuh, individu 

kehilangan kepekaan moralnya, yang pada akhirnya memicu 

berbagai manifestasi perilaku negatif. Kekerasan, kecurangan, 

hingga hilangnya empati sosial yang kita saksikan hari ini hanyalah 

puncak gunung es dari rapuhnya fondasi moral yang telah terkikis 

dari dalam. 

 

2. Karakteristik Era Disrupsi 

Era disrupsi ditandai dengan perubahan yang terjadi secara 

fundamental, cepat, dan sering kali tidak terduga, yang mencabut 

tatanan lama hingga ke akarnya untuk digantikan dengan sistem 

yang sepenuhnya baru. Dalam konteks moral dan sosial, era ini 

memiliki karakteristik unik yang menjadi katalis bagi terjadinya 

dekadensi moral jika tidak disikapi dengan kritis. 
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Pendahuluan  

Pendidikan karakter merupakan salah satu pilar fundamental dalam 

sistem pendidikan modern yang tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan nilai, sikap, dan 

perilaku peserta didik. Dalam konteks perkembangan global yang 

ditandai oleh kemajuan teknologi, kompleksitas sosial, serta dinamika 

budaya yang cepat, pendidikan tidak lagi cukup hanya membekali 

siswa dengan kompetensi kognitif. Upaya sistematis untuk 

menanamkan nilai-nilai moral, integritas, tanggung jawab, empati, dan 

kerja sama sebagai fondasi kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter menjadi agenda strategis dalam pembangunan 

sumber daya manusia yang berdaya saing sekaligus berakhlak. 

Keberhasilan pendidikan karakter tidak dapat diasumsikan 

terjadi secara otomatis melalui proses pembelajaran. Mekanisme 

evaluasi dan pengukuran yang terencana, sistematis, dan berbasis 

bukti untuk mengetahui sejauh mana nilai-nilai tersebut 

terinternalisasi dalam diri peserta didik. Evaluasi pendidikan karakter 

memiliki tantangan tersendiri karena karakter bersifat 

multidimensional, mencakup aspek kognitif, afektif, dan perilaku yang 

berkembang dalam konteks sosial tertentu. Berbeda dengan 

pengukuran hasil belajar kognitif yang relatif terstandar, pengukuran 

karakter menuntut pendekatan yang lebih komprehensif dan 

kontekstual. 

Metode evaluasi pendidikan karakter harus mampu 

mengakomodasi kompleksitas tersebut dengan mengintegrasikan 

berbagai teknik dan instrumen yang relevan. Penggunaan angket 

sikap, observasi perilaku, penilaian autentik, refleksi diri, serta 

portofolio merupakan beberapa pendekatan yang dapat digunakan 

untuk menangkap dinamika perkembangan karakter peserta didik. 

Pendekatan evaluasi yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai alat 

ukur, tetapi juga sebagai sarana refleksi dan perbaikan berkelanjutan 

dalam proses pembelajaran. Evaluasi menjadi bagian integral dari 

strategi pembinaan karakter, bukan sekadar prosedur administratif. 

Pada bab ini akan membahas secara komprehensif berbagai 

metode evaluasi dan teknik pengukuran keberhasilan pendidikan 
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karakter. Pembahasan mencakup landasan konseptual, prinsip 

evaluasi, model-model yang relevan, instrumen dan teknik 

pengukuran, pendekatan kuantitatif dan kualitatif, tantangan 

implementasi, hingga implikasinya terhadap kebijakan dan 

pengembangan kurikulum. Kajian ini dapat memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis bagi pendidik, peneliti, serta pengambil kebijakan 

dalam merancang sistem evaluasi pendidikan karakter yang efektif, 

berkelanjutan, dan berorientasi pada pembentukan generasi yang 

berintegritas. 

 

Metode Evaluasi dan Pengukuran Keberhasilan Pendidikan 

Karakter 

Pengukuran keberhasilan pendidikan karakter memiliki implikasi 

penting terhadap kebijakan pendidikan dan pengembangan 

kurikulum. Data hasil evaluasi dapat menjadi dasar dalam 

merumuskan strategi pembelajaran yang lebih tepat, mengidentifikasi 

kebutuhan intervensi, serta memperkuat budaya sekolah yang 

mendukung pembiasaan nilai-nilai positif. Tanpa sistem evaluasi yang 

jelas dan terarah, upaya pendidikan karakter berisiko menjadi 

program normatif yang tidak terukur dampaknya. Pengembangan 

metode evaluasi yang valid, reliabel, dan kontekstual merupakan 

kebutuhan mendesak dalam praktik pendidikan. Lebih jelasnya, 

metode evaluasi dan pengukuran keberhasilan pendidikan karakter 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Konsep Dasar Evaluasi dalam Pendidikan Karakter 

Evaluasi merupakan komponen fundamental dalam sistem 

pendidikan karena berfungsi sebagai mekanisme untuk menilai 

efektivitas proses pembelajaran serta tingkat ketercapaian tujuan 

pendidikan. Secara konseptual, evaluasi berbeda dari pengukuran 

(measurement) dan penilaian (assessment). Pengukuran merujuk 

pada proses kuantifikasi suatu atribut melalui pemberian skor atau 

angka, sedangkan penilaian merupakan proses interpretasi 

terhadap hasil pengukuran tersebut. Evaluasi memiliki cakupan 

yang lebih luas karena mencakup proses pengambilan keputusan 

berdasarkan data yang diperoleh dari pengukuran dan penilaian 
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(Nitko & Brookhart, 2018). Evaluasi tidak hanya berhenti pada 

pengumpulan data, tetapi berlanjut pada refleksi dan penentuan 

langkah perbaikan. 

Dalam konteks pendidikan karakter, evaluasi memiliki 

kompleksitas yang lebih tinggi dibandingkan evaluasi akademik 

yang berorientasi kognitif. Pendidikan karakter bertujuan 

mengembangkan nilai-nilai moral, sikap, dan perilaku yang 

mencerminkan integritas, tanggung jawab, empati, dan kebajikan 

lainnya. Oleh karena itu, evaluasi pendidikan karakter tidak cukup 

dilakukan melalui tes tertulis yang hanya mengukur pengetahuan 

moral, melainkan harus mampu menangkap proses internalisasi 

nilai dan manifestasinya dalam perilaku nyata peserta didik. 

Penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pendidikan karakter 

sangat dipengaruhi oleh sistem evaluasi yang komprehensif dan 

berkelanjutan (Berkowitz & Bier, 2005). 

Secara teoritis, pendidikan karakter mencakup tiga dimensi 

utama, yaitu pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral 

(moral feeling), dan tindakan moral (moral action), sebagaimana 

dikemukakan oleh Thomas Lickona (1991). Ketiga dimensi ini 

menunjukkan bahwa karakter tidak hanya berada pada ranah 

kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan perilaku. 

Evaluasi yang hanya menilai pemahaman siswa tentang konsep 

kejujuran, misalnya, tidak cukup untuk menyimpulkan bahwa 

siswa tersebut telah berkarakter jujur. Diperlukan observasi 

terhadap konsistensi perilaku dalam berbagai situasi untuk 

memastikan bahwa nilai tersebut telah terinternalisasi. 

Perbedaan mendasar antara evaluasi kognitif dan evaluasi 

karakter terletak pada sifat objek yang dinilai. Evaluasi kognitif 

biasanya memiliki indikator jawaban benar dan salah yang relatif 

jelas serta dapat diukur secara objektif melalui instrumen 

terstandar. Sebaliknya, evaluasi karakter berkaitan dengan nilai 

dan norma sosial yang bersifat kontekstual serta dipengaruhi oleh 

latar budaya (Arthur, 2005). Oleh karena itu, pendekatan evaluatif 

dalam pendidikan karakter harus mempertimbangkan konteks 

sosial, budaya, dan lingkungan sekolah tempat peserta didik 

berkembang. 
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